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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena yang terjadi di pondok pesantren 

hidayatullah desa nusa, kec. Lhoknga, kab. Aceh besar yang dibuktikan dengan 

beberapa kasus yang dialami oleh santri yang berasal dari keluarga broken home. 

Salah satunya berperilaku yang berbeda dengan santri santri lainnya yang masih 

memiliki keluarga utuh. Perbedaan tersebut seperti memiliki gangguan emosional 

seperti mereka sering merasa bersedih, sifat pendiam, keras kepala, proses belajar 

yang keliru, selain itu juga ditandai dengan bermalas-malasan dalam beribadah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran ustadzah dalam membina 

kecerdasan spiritual santri yang berasal dari keluarga broken home di Pondok 

Pesantren Hidayatullah Desa Nusa, Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar. 

Keluarga broken home seringkali berdampak pada kondisi psikologis dan spiritual 

anak, sehingga memerlukan perhatian khusus dalam proses pendidikan di 

pesantren. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dengan 

menggunakan metode deskriptif analisis. Pengambilan subjek dalam penelitian ini 

terdiri dari 10 informan dengan menggunakan purposive sampling. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan Kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa program yang 

dilakukan ustadzah dalam membina kecerdasan spiritual santri broken home di 

pondok pesantren hidayatullah ialah wirid, kajian(motivasi), dan muhadharah 

(pidato). Keefektifan program yang diberikan ustadzah kepada santri broken home 

di pondok pesantren hidayatullah sangat berperan positif bagi santri broken home. 

 

Kata kunci: peran ustadzah, kecerdasan spiritual, santri broken home. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Pendidikan tidak bisa dipisahkan dari kenyataan hidup dimasa yang akan 

datang, yakni dimana masa anak didik itu mengurangi kehidupan. Oleh karena itu 

pendidikan harus di desain untuk kehidupan yang lebih baik untuk masa yang akan 

mendatang, begitu pula penanaman nilai-nilai yang mampu membekali kehidupan 

di masa datang, yang bersumber dari agama juga harus diberikan. Ini meliputi 

kualitas dan keunggulan kompetisi yang bersumber manusia, sampai dengan 

masyarakat yang ideal yang dicita-citakan sesuai dengan tuntutan masa depan 

yang berlandasan nilai-nilai islam.1 

Dalam perspektif islam, pendidikan telah memainkan peranan penting 

dalam upaya melahirkan manusia yang handal dan dapat menjawab tantangan 

zaman. Sumber daya manusia tersebutnmerupakan Gerakan humam investment 

adalah upaya pendidikan jangka panjang untuk melahirkan sumbe daya manusia. 

Sebagaimana yang di kemukakan oleh Azyumardi Azra, dalam konferensi 

internasional pertama tentang pendidikan islam di mekkah pada tahun 1977 

merumuskan tujuan pendidikan islam sebagai berikut: 

Pendidikan bertujuan mencapai pertumbuhan kepribadian manusia yang 

menyeluruh secara seimbang melalui latihan jiwa, intelektual, diri manusia yang 

rasional, perasaan dan Indera. Karena itu pendidikan harus mencakup 

 
1 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Pesada, 2001), 

hal. 138 
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pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya yaitu spiritual, intelektual, 

imajinatif, fisik, ilmiah,bahasa, baik secara individu maupun secara kolektif, dan 

mendorong semua asfek ini ke arah kebaikan dan mencapai kesempurnaan. 

Tujuan terakhir pendidikan muslim terletak pada perwujudan, ketundukan secara 

sempurna kepada Allah baik secara pribadi, komunikasi, maupun seluruh ummat 

muslim atau seluruh ummat indosensia.2 

Menurut Ary Ginanjar menjelaskan kecerdasan spiritual adalah “kecerdasan 

spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna spiritual terhadap pemikiran, 

prilaku, dan kegiatan, serta mampu menyinergikan IQ, EQ, dan SQ secara 

konperhesif.3 Sedangkan menurut Danah Zohar dan Ian Marshall Kecerdasan 

spirituan adalah kecerdasan untuk menyelesaikan masalah makna dan nilai, 

kecerdasan untuk memposisikan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna 

yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menafsir bahwa suatu tindakan atau 

jalan hidup tertentu lebih bermakna dari pada yang lain. SQ adalah fondasi yang 

diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. Bahkan SQ adalah 

kecerdasan tertinggi kita.4 

Oleh karena itu, peran ustazah dalam pondok pesantren sangatlah penting 

baik itu dalam hal membimbing spiritual, maupun pelajaran. Ustadzah diharapkan 

memiliki kemampuan dalam hal membimbing santri yang bermasalah terutama 

 
2 Azyumardi Azra,Pendidikan Islam, (Jakarta:Kencana 2012), hal. 311 
3 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia sukses membangun kecerdasan Emosi Dan Spiritual 

ESQ, (Jakarta: Arga, 2005), hal. 47 
4 Danah Zohar dan Ian Marshal, Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir 

Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, (Bandung: Mizan, 2001), hal. 5 
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santri yang broken home dikarenakan permasalahan ini dianggap sangat serius 

dalam hal menghambat pembentukan kepercayaan diri seorang santri. 

Pondok pesantren merupakan acuan pendidikan agama islam yang 

berkembang dan diakui oleh masyarakat sekitar, dengan mekanisme asrama 

(kampus) dimana para peserta didik dapat mengabulkan pendidikan agama 

melalui Teknik pengajian atau institusi yang semuanya berada di bawah 

indepedensi dari kiayi atau juga disebut ustadz dengan ciri khas yang bersifat 

independen serta kharimastik dalam segala hal. pengertian pesantren yang popular 

saat ini yaitu suatu lembaga pendidikan islam Indonesia yang bertujuan untuk 

mendalami ilmu agama islam, dan mengamalkannya sebagai pedoman hidup 

seharian, atau disebut tafaqquh fiiddin, dengan menekankan pentingnya moral 

dalam hidup bermasyarakat. 

Keluarga merupakan unit terekecil dalam struktur Masyarakat yang 

dibangun atas perkawinan atau pernikahan yang terdiri dari ayah/suami,ibu/istri, 

dan anak.5 Setiap anggota keluarga haruslah memainkan peranan dan menjalankan 

amanah tersebut. Abdullah Nashi Ulwan menyatakan: “Bahwa dalam islam 

keluarga merupakan Lembaga pembentukan kepribadian anak-anak yang utama. 

Anak merupakan anugerah dan Amanah yang di berikan oleh Allah SWT kepada 

orang tua. Orang tua diberikan tanggung jawab untuk memelihara, mendidik dan 

merawatnya supaya menjadi anak yang sholeh dan menjadi harapan bagi 

keluarga, agama dan Negara. Seperti yang telah diketahui bahwa di dalam hati 

 
5 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender.(Yogyakarta:UIN Malang 

Press, 2008), hal. 38.  
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kedua orang tua secara fitrah akan tumbuh pula perasaan psikologis lainya 

berupa perasaan kebapaan dan keibuan untuk memelihara, mengasihi, 

menyayangi dan memperhatikan anak.6 

Melihat kondisi masyrakat saat ini, mereka tidak begitu peduli akan tugas 

serta tanggung jawab mereka untuk membina serta membentuk keluarga muslim 

yang sebenarnya. Banyak faktor yang menyebabkan mereka lupa dan lalai 

terhadap tugas serta tanggung jawab tersebut, karena mereka yang akan 

mendirikan rumah tangga tidak di didik untuk menjadi orang yang beriman dan 

bertaqwa serta memahami tujuan rumah tangga.  

Santri merupakan sebutan untuk orang yang mengaji di pondok pesantren. 

Terdiri dari anak-anak, remaja bahkan dewasa. Santri remaja yang rentan 

mendapat masalah karena kondisinya yang masih sangat labil. Hal ini berarti 

dalam usia santri terutama permasalahan semakin kompleks dan mereka 

memerlukan bantuan untuk mengatasi masalahnya tersebut. Ada permasalahan 

yang muncul dikarenakan permasalahan keluarga, permasalahan sosial, 

pribadi,maupun permasalahan keagamaan. Keluarga dan sekolah mempunyai 

pengaruh yang penting untuk membantu perkembangan santri dan membantu 

santri mengatasi masalah-masalah yang di hadapi santri yang semakin lama 

semakin kompleks. 

Ketika santri mengalami permasalahan dalam keluarganya dan dari 

permasalahan tersebut muncul perilaku-perilaku negatif yang dapat menimbulkan 

 
6  Ali Imron, “Pendidikan Kepribadian Anak Menurut Abdullah Nashih Ulwan,” Edukasi 

Islami, Vol, 1, No. 1  (2016), email: imron.alialta@gmail.com. Diakses Pada 11 November 2021. 

 

mailto:imron.alialta@gmail.com
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masalah, dalam hal ini keluarga tidak dapat berperan secara maksimal untuk 

membantu mengatasi permasalahan santri tersebut. Sehingga pihak pondok 

pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam membantu santri mengatasi 

masalah mereka. 

Santri adalah orang yang belajar menempuh ilmu di pesantren. Orang yang 

mendalami pengajiannya dalam agama islam dengan pergi ke tempat yang jauh 

seperti pesantren, dan sebagainya7. Dalam hal ini santri yang dimaksud adalah 

santri yang belajar di Pondok Pesantren Hidayatullah aceh besar yang mengalami 

masalah broken home. Santri tersebut yang memiliki masalah broken home yang 

belum tentu santri lain mengalami masalah yang dialami oleh santri broken home 

ini diantaranya, belum bisa memecahkan masalah sendiri dan pola berpikirnya 

masih seperti anak-anak tidak sesuai dengan usia yang seharusnya. 

Broken home sebenarnya tidak selalu memberikan dampak negatif pada 

anak, namun bisa saja menjadi dampak positif. Tetapi kebanyakan dari anak-anak 

dilihat dari kondisinya lebih mengarah kepada hal-hal negatif seperti suka marah-

marah, emosian, seolah-olah kesepian, dan selalu berpikiran untuk menyalahkan 

dirinya sendiri, merasa dihantui oleh rasa takut, dan mudah terpengaruh oleh 

lingkungan negatif hingga sulit bersosialisasi dan rendahnya semangat hidup.8 

Semakin kompleksnya masalah yang dihadapi seseorang, maka semakin 

rumit, terutama dari segi spiritual mereka akan terkikis. Bahkan otomatis terkikis 

 
7 W.J.S. Poerwadarminto,Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 

hal. 671. 
8 Yazida Ichsan dan Diane Monika Silvi Rera, “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam 

bagi Siswa Broken Home”, Al-Afkar: Jurnal Keislaman dan Peradaban, Vol. 9, No. 1 (2021), hal. 

14. 
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jika seseorang tersebut sudah tidak bisa mengontrol diri dan emosinya. Ketika 

emosi sudah tidak stabil maka perlu adanya penyeimbang, yaitu spiritual. Alasan 

spiritual dibutuhkan, karena spiritual memiliki peran yaitu sebagai penyembuh 

dan pembangun secara utuh. Selain itu, kecerdasan spiritual juga berhubungan 

dengan pemaknaan manusia terhadap setiap tindakan dan jalan hidup.9  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan hasil observasi awal, di 

Pondok Pesantren Hidayatullah Desa Nusa,Kec.lhoknga,Kab.Aceh Besar, peneliti  

menemukan ada beberapa kasus yang dialami oleh santri yang berasal dari 

keluarga broken home. Salah satunya berperilaku yang berbeda dengan santri-

santri lainnya yang masih memiliki keluarga utuh. Perbedaan tersebut seperti 

memiliki gangguan emosional seperti mereka sering merasa bersedih, sifat 

pendiam, keras kepala, proses belajar yang keliru, selain itu juga ditandai dengan 

bermalas-malasan dalam beribadah.  

Hal ini disebabkan karena tidak adanya pendukung seperti orang tua dalam 

menangani masalah yang terjadi, Sehingga santri tersebut melampiaskan 

segalanya ke arah yang negatif. Kasus yang terjadi di pondok pesantren 

hidayatullah ini sangat penting untuk diteliti dikarenakan anak adalah penerus 

bangsa, jika anak hidup dalam perilaku yang demikian maka masa depan mereka 

akan suram dan tidak tau arah jalan yang baik. 

Oleh karena itu peran seorang ustadzah/kepengasuhan sangatlah penting 

dalam pondok pesantren baik itu dalam membimbing masalah agama, pelajaran 

 
9 Ina Nurul Lestari, “Pelaksanaan Bimbingan Agama Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Spiritual Anak Di Sekolah Alam Depok”, (UIN Syarif Hidayatullah, 2010), hal. 2. 
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serta memperhatikan kesehatan mental santri yang mengalami permasalahan 

dalam kehidupan keluarga dan kesehariannya. Ustadzah/pengasuh diharapkan 

memiliki kemampuan dalam hal membimbing santri yang broken home 

dikarenakan permasalahan ini dianggap sangat serius dalam hal menghambat 

kecerdasan spiritual seseorang maka semakin maju pula pola pikir yang 

dimilikinya. Namun apabila mereka merasa sendiri maka mereka akan berfikir 

bahwa segala sesuatu berhenti memperhatikan permasalahan yang mereka miliki. 

Oleh karena itu mereka membutuhkan sosok yang tidak hanya berperan sebagai 

pembimbing namun juga sebagai pendengar yang baik. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “(Peran ustadzah dalam membina                      

kecerdasan spiritual santri broken home di pondok pesantren Hidayatullah 

Desa Nusa, Kec. Lhoknga, Kab. Aceh Besar)”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka dirumuskan masalah 

adalah:  

1. Apa saja program yang dilakukan ustazah dalam membina kecerdasan 

spiritual santri broken home di pondok pesantren Hidayatullah, Desa 

Nusa,Kec. Lhoknga, Kab. Aceh Besar? 

2. Bagaimana keefektifan program yang diberikan ustadzah kepada santri 

broken home? 
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C. Tujuan Penelitian 

kecerdasan spiritual santri di pondok pesantren Hidayatullah Aceh Besar 

Selain itu tujuan dari penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang telah 

diuraikan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menjawab fokus permasalahan 

yang telah dituliskan diatas, untuk itu secara umum penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui apa saja program yang dilakukan ustadzah terhadap 

kecerdasan spiritual santri broken home di pondok pesantren 

Hidayatullah Aceh Besar. Sedangkan secara khusus penelitian ini 

bertujuan 

2. Untuk mengetahui bagaimana keefektifan program yang di berikan 

ustadzah kepada santri Broken home di pondok pesantren Hidayatullah 

Aceh Besar. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat secara teoritis dan secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terutama 

bagi penulis dalam menambahkan pengetahuan, wawasan serta pengalaman 

terkait persoalan dari dampak keluarga Broken home terhadap juga diharapkan 

dapat bermanfaat bagi khalayak umum terutama bagi santri-santri/anak-anak 

menuju usia remaja agar dapat mengetahui dampak dari keluarga broken home 

terhadap dirinya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

berikutnya yang mengambil penelitian yang releven. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat melatih dan mengembangkan 

kemampuan bagi peneliti dalam melakukan penelitian khususnya dalam 

lingkungan sekolah,pondok pesantren. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

berguna untuk menjadi rujukan dan masukan bagi pihak-pihak yang terkait serta 

pihak manapun. 

E. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman pembaca dalam memahami 

isi dan maksud dari penulis karya ilmiah ini, maka penulis juga melengkapi 

beberapa istilah- istilah yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Peran ustazah 

 Zuhairini dalam bukunya filsafat pendidikan islam mengemukakan bahwa 

ustadzah adalah seseorang yang mengajar dan mendidik agama islam dengan 

membimbing, menuntun, memberikan tauladan dan membantu mengantarkan 

anak didiknya kearah kedewasaan jasmani dan rohani.10 

Ustadzah yang dimaksud oleh peneliti ialah ustadzah yang berada di pondok 

pesantren hidayatullah, yang memiliki peran sangat penting untuk membina dan 

membimbing santri broken home dalam masalah agama, memperhatikan 

kesehatan mental santri yang mengalami masalah. Peran ustadzah yang dimaksud 

ialah prilaku seseorang dalam mendidik karena kemampuan yang dimilikinya 

serta dapat mengayomi, mengajarkan dan membimbing santri kearah yang lebih 

baik lagi dan sesuai dengan ajaran agama islam. 

 
10  Zuhairini Dkk,Filsafat Pendidikan Islam, ( Jakarta :Bumi aksara,2009), hal. 5. 
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2. Kecerdasan Spiritual 

Menurut Ary Ginanjar Agustian, kecerdasan spiritual adalah kemampuan 

untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui 

langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang 

seutuhnya, dan memiliki pola pemikiran yang tauhidi, serta berprinsif “hanya 

karena Allah”.11   

Dari paparan diatas, bisa diambil kesimpulan bahwasanya kecerdasan 

spiritual adalah jenis kecerdasan yang erat kaitannya dengan kemampuan spiritual 

yang membantu seseorang untuk hidup lebih baik. Kemampuan ini 

memungkinkan kita untuk menyatukan spiritualitas, kehidupan batin dan 

kehidupan luar dirinya, dan kecerdasan spiritual yang dimaksud adalah 

kecerdasan spiritual santri broken home di pondok pesantren hidayatullah. 

3. Pengertian Santri 

Santri adalah para siswa yang mendalami ilmu-ilmu agama di pesantren 

baik dia tinggal di pondok maupun pulang setelah selesai waktu belajar atau 

mengaji. Santri adalah orang yang berpegang teguh dengan Al-Qur’an dan 

mengikuti sunnah rasul SAW serta teguh pendirian. Ini adalah arti dengan 

bersandar sejarah dan kenyataan yang tidak dapat diganti dan diubah selama-

lamanya. Santri secara umum adalah sebutan bagi seseorang yang mengikuti 

pendidikan Ilmu Agama Islam di suatu tempat yang dinamakan pesantren, 

 
11  Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual 

ESQ (Jakarta: Arga Wijaya Persada,2001), hal. 57. 
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biasanya menetap di tempat tersebut. Hingga pendidikanya selesai. kata yang 

sama dengan kata sastra yang berarti kitab suci, agama dan pengetahuan.12 

4. Broken home 

Broken home merupakan situasi dan kondisi keluarga yang tidak lagi 

terdapat keharmonisan sebagaimana banyak yang diharapkan orang.rumah tangga 

yang damai, rukun dan sejahtera tidak bisa didapatkan lagi karena adanya 

keributan karena persoalan yang gagal dicarikan titik temu antara suami/istri. 

Broken home dapat terlihat dari aspek struktur kelengkapan unsur 

keluarga.terkadang struktur keluarga tdidak lengkap karena faktor meninggal, 

terladang karena ada gangguan pada struktur keluarga. Akibat dari broken home 

pastinya sangat berpengaruh kepada hubungan antara orang tua dan anak, baik 

dari segi komunikasi, mental, psikologis dan pendidikan sang anak. Anak-anak 

yang dimaksud disini mulai dari kecil, hingga dewasa.13

 
12  Ferry Efendi, Makhfudli,Teori dan Praktik dalam Keperawatan,( Jakarta: Diva Press 

2007), hal. 31. 
13 Imron Muttaqin”Analisis Faktor Penyebab dan Dampak Keluarga Broken Home”,Jurnal 

Studi Gender dan Anak, Vol. 6, No. 2, 2019, hal. 246, Diakses 21 `Desember  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Penelitian yang Relevan 

 Kajian terhadap hasil penelitian terdahulu merupakan hasil hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya yang dianggap mendukung terhadap kajian teori 

dalam penelitian ini. Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang dianggap relevan 

dengan penelitian ini diantaranya. 

Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan, pertama penelitian oleh Septi Wahyuni (2022) yang berjudul 

“Peran Ustadz-Ustadzah Dalam Membimbing Anak Broken Home Guna 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Santri di Dayah Darul Muta’alimin Desa 

Meulayo Kec.Blang Bintang Kab. Aceh Besar”. Peneliti dalam penelitian ini 

membahas terkait tentang peran ustadz-ustadzah dalam meningkatkan kepercyaan 

diri santri broken home. Dari hasil penelitian ini menjelaskan bahwa cara ustadz-

ustadzah dalam membimbing santri broken home yaitu dengan cara memberi 

motivasi,seperti memberikan semangat, dukungan dan perhatian.1 

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang di lakukan oleh Risma Choirul 

Imamah & Muhammad Saparudin (2020), jurnal tarbiyah dan ilmu keguruan 

(JTIK) Borneo, State Islamic Institute of Samarinda dengan judul “peran ustadz 

dan ustadzah pelaksaan pendidikan karakter para santri di TPA Baitussolihin 

 
 1 Septi Wahyuni ”Peran Ustadz-Ustadzah Dalam Membimbing Anak Broken Home Guna 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Santri di Dayah Darul Muta’alimin Desa Meulayo Kec. Blang 

Bintang Kab.Aceh Besar,” Skripsi, tidak diterbitkan. Banda Aceh: Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Ar-Raniry, 2022. 
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Tenggarong”. Peneliti dalam penelitian ini menjelaskan bahwa peran ustadz-

ustadzah sangatlah penting untuk membangun sebuah karakter santri, untuk 

menjadi sebuah pendidikan karakter baik,yang menjadi tokoh uatama dalam 

pendidikan ini adalah guru atau ustadz/ustadzah. Pendidikan karakter penting 

untuk peserta didik atau para santri untuk kebaikan kedepannya lagi, dan untuk 

menjadi manusia yang berkarakter yang baik itu sesuai dengan lingkungan yang 

menjadikan baik. Oleh karena itu peran ustadz/ustadzah sangatlah penting untuk 

menjadikan contoh karakter yang baik untuk para santri atau peserta didiknya.2 

Penelitian selanjutnya oleh Idma Rizal (2021) yang berjudul “Peran 

Ustadz/Ustadzah Dalam Membina Akhlak Santri di Pondok Pesantren 

Muhammad Amin Rajotiangso kec. Jangkat Timur Kab. Merangin”. Peneliti 

dalam penelitian ini menjelaskan bahwa guru atau ustadz/ustadzah adalah 

komponen yang sangat penting dalam membentuk proses pendidikan islam. 

Menurut Abdullah Syafi’i guru bukan hanya mentransfer ilmu, tetapi juga 

membentuk watak, karakter, dan kepribadian. Peran ustadz/ustadzah sangatlah 

penting bagi santri yang berada di pondok pesantren, dan peran ustadz/ustadzah 

sebagai pembina, pendidik, baik itu akhlak dan ilmu.3 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama terkait dengan peranan ustadz/ustadzah. Persamaan 

selanjutnya adalah sama-sama merupakan penelitian lapangan, serta penelitian di 

 
2 Rismakhoirul Imamah & Muhammad Saparuddin, “Peran Ustadz dan Ustadzah 

Pelaksanaan Pendidikan Karakter Para Santri di TPA Baitussolihin Tenggarong”, Jurnal Tarbiyah 

& Ilmu Keguruan (JTIK) Broneo, Vol. 1, No.3, (2020), hal. 215-221.  
3 Idma Rizal “Peran Ustadz/Ustadzah Dalam Membina Akhlak Santri Di Pondok 

Pesantren Muhammad Amin Rajotiangso Kec. Jangkat Timur, Kab.Merangin,” skripsi, tidak 

diterbitkan. Jambi: UIN Sultan Thaha Saifuddin, 2021. 
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atas juga menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan observasi 

sebagaimana peneliti di penelitian ini digunakan.  Sedangkan perbedaan 

penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah, yang 

pertama pada lokasi penelitian, dan dalam hal ini terlihat jelas perbedaannya. 

Perbedaan lain adalah pada jumlah informan. Perbedaan selanjutnya pada variabel 

penelitian serta redaksi judul dan fokus masalah penelitian serta rumusan 

masalahnya, sehingga dengan itulah peneliti meneliti terkait topik penelitian ini.  

B.   Ustadzah 

1. Pengertian Ustadzah 

Ustadz dan Ustadzah atau (Arab: ذاتسلأا al-`Ustāż) adalah kata bahasa 

Indonesia yang bermakna pendidik. Kata ini diserap dari bahasa Arab dari kata, 

pelafalan dan makna yang sama yaitu guru atau pengajar. pendidik merupakan 

orang dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada 

anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai 

kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah SWT. 

khalifah dimuka bumi, sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri. Nama lain 

dari Ustadz dan Ustadzah yaitu pendidik, guru, mudarris, mu’alim dan lain 

sebagainya.4 

Ustadz dan Ustadzah adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian besar 

waktunya untuk mengajar dan mendidik santri. Ustadz dan Ustadzah adalah 

sumber belajar yang utama, karena tanpa adanya guru maka proses pembelajaran 

 
4 Abd. Aziz, Filsafat Pendidikan Islam: Sebuah Gagasan Membangun Pendidikan Islam 

(Surabaya: Elkaf, 2005), hal. 151. 
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tidak akan bisa berlangsung secara maksimal. Seseorang akan mungkin dapat 

belajar sendiri, namun tanpa adanya bimbingan dari guru maka hasilnya tidak 

akan bisa maksimal. Dengan begitu, untuk menjadi Ustadz dan Ustadzah 

seharusnya mempunyai banyak ilmu, mau mengamalkan dengan sungguh-

sungguh ilmunya dalam proses pembelajaran, toleran, dan senantiasa berusaha 

menjadikan santrinya memiliki kehidupan yang lebih baik. Secara prinsip, orang 

yang disebut sabagai Ustadz dan Ustadzah bukan hanya orang yang memiliki 

kuallifikasi keguruan secara formal yang diperoleh melalui jenjang pendidikan 

diperguruan saja, namun jika ada orang yang mempunyai kompetensi keilmuan 

tertentu dan dapat menjadikan orang lain pandai dalam afektif dan psikomotorik 

maka mereka juga bisa disebut sebagai Ustadz /Ustadzah.5 

Dalam khazanah pemikiran Islam, Istilah guru memiliki beberapa istilah, 

seperti Ustadz, muallim, muaddib dan murabbi. Istilah mu‟allim lebih 

menekankan guru sebagai pengajar dan penyampai pengetahuan (knowledge) dan 

ilmu (science) istilah muaddib lebih menekankan guru sebagai pembina moralitas 

dan akhlak peserta didik dengan keteladanan, sedangkan istilah murabbi lebih 

menekankan pengembangan dan pemeliharaan baik aspek jasmaniah maupun 

ruhaniah. Sedangkan istilah yang umum dipakai dan memiliki cakupan makna 

yang luas dan netral adalah Ustadz dan Ustadzah yang dalam bahasa Indonesia 

diterjemahkan sebagai guru.6 

 
5 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup 

Siswa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 1–4. 
6 Marno dan M. Idris, Strategi dan Metode Pengajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2008), hal. 15. 
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2. Peran Ustadzah 

Peran dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai 

perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan 

dalam masyarakat. Perangkat tingkah laku yang dimiliki sebagai peran memberi 

tanggung jawab terhadap siapa saja yang memilikinya. Seorang ustadz/ustadzah 

yang biasa disebut sebagai mua’alim, murobbiy, mursyid, mudarris, dan 

mu’addid. Artinya memberikan ilmu pengetahuan dengan tujuan mencerdaskan 

dan membina akhlak santri, agar menjadi orang yang berkepribadian baik.7 

Ustadz/ustadzah memiliki berbagai macam peran, yang dilakukan guna 

membagun moderasi beragama. Peran ustadz/ustadzah adalah pelaku yang 

bertanggung jawab terhadap sikap yang dilakukan dipondok pesantren untuk 

menjadi panutan, ustadz/ustadzah berperan sebagai pembimbing dan motivator 

untuk santri-santri agar mampu memahami aturan di pondok pesantren, dan peran 

ustdaz/ustadzah sebagai pelaku yang mentransfer nilai dalam bentuk tingkah laku, 

agar setiap santri mampu memahami bahwa nilai yang ditanamkan juga dilakukan 

ustadz/ustadzah dan mampu ditiru oleh santri-santri.8 

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa peran ustadz/ustadzah adalah 

mengayomi, mengajarkan, mendidik sekaligus membina dan membimbing dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak kepada santrinya agar menjadi generasi yang 

shalih/shalihah. 

 
7 M.Redha Anshari, Moderasi Beragama Di Pondok Pesantren, (Yogyakarta: K-Media, 

2021), hal. 72. 
8 Ibid. Hal. 73-86. 
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3. Tugas dan Tanggung Jawab Ustadzah (Guru) 

Seorang ustadzah mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap santri 

atau anak didiknya, Adapun tugas dan tanggung jawab sebagai guru atau ustadzah 

sebagai berikut: 

a. Mengajar, yaitu satu usaha mengorganisasikan lingkungan dalam 

hubungannya dengan santri dan bahan pengajaran yang menimbulkan 

terjadinya proses belajar. 

b. Membimbing dan mengarahkan anak didiknya agar dapat senantiasa 

berkeyakinan, berpikir, beremosi, bersikap dan berprilaku positif yang 

berparadigma pada wahyu ketuhanan, sabda, dan keteladanan kenabian. 

c. Membina, yaitu berupaya sungguh-sungguh untuk menjadikan sesuatu 

yang lebih baik dari sebelumnya.9 

Ada beberapa hal yang mendasar yang berkaitan dengan tugas dan 

tanggung jawab seorang ustadzah antara lain sebagai berikut: 

a. Sebelum melakukan proses pendidikan dan pelatihan, maka seorang 

ustadzah harus terlebih dahulu memahami kondisi mental, spiritual 

dan moral, serta bakat, minat dan intelegensi santri, sehingga proses 

aktivitas ini akan benar-benar dapat terfokus secara tepat dan 

terarah. 

b. Membangun dan mengembangkan motivasi santri secara terus 

menerus tanpa ada rasa putus asa. Apabila motivasi ini selalu aktif, 

 
9  Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru Profesional Melahirkan Murid Unggul Menjawab 

Tantangan Masa Depan,  (Jakarta: Mawardi Prima, 2016), hal. 31. 
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maka proses aktivitas pendidikan dan pelatihan dapat berjalan 

dengan lancar. 

c. Memberikan pemahaman secara mendalam dan luas tentang materi 

metodologi dan argumentatif. 

d. Memberikan keteladanan yang baik dan benar sehingga cara 

berpikir, keyakinan, emosi, sikap, dan perilaku yang benar, dan 

terpuji baik dihadapan Tuhannya maupun dalam lingkungan 

masyarakat. 

e. Menjaga, mengontrol, dan melindungi diri santri secara lahiriah 

maupun bathiniah selama proses pendidikan dan pelatihan.10 

Dari beberapa tugas dan tanggung jawab seorang ustadza/ustadzah 

dapat dipahami bahwa seorang ustadzah itu harus senantiasa berkeyakinan, 

berpikir, dan berprilaku positif yang berparadigma pada wahyu ketuhanan. 

Seorang ustadzah juga harus membina dan membimbing santri, menjaga, 

melindungi, dan mengontrol santri secara lahir dan batin selama masih 

dalam pendidikan para ustadzah maupun guru. 

C. Kecerdasan Spiritual 

1. Pengertian Kecerdasan  

Spiritual Secara terminologi kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan 

pokok yang dengannya dapat memecahkan masalahmasalah makna dan nilai 

menempatkan Tindakan dalam konteks yang lebih luas, kaya, dan bermakna. 

 
10 Mukodi, “Kecerdasan Kenabian: Studi Pemikiran Hamdani Bakran Adz-dzakiey.” 

Jurnal Pendidikan,Vol. 1, No. 2, (2009), hal. 147.  
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Kecerdasan spiritual merupakan sebuah konsep yang berhubungan dengan 

bagaimana seseorang dalam mengelola dan mendayagunakan makna-makna, 

nilai-nilai, dan kualitas kehidupan spiritual.11 Spiritual quotient berasal dari kata 

spiritual dan quotient. Spiritual berarti batin, rohani, keagamaan,12  

Sedangkan quation atau kecerdasan berarti sempurnanya perkembangan 

akal budi, kepandaian, ketajaman pikiran.13 

a. Teori Kecerdasan Spiritual 

1). Danah Zohar dan Ian Marshall  

Mendefinisikan Kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan untuk 

menyelesaikan masalah makna dan nilai, kecerdasan untuk memposisikan 

perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, 

kecerdasan untuk menaksir bahwa suatu tindakan atau jalan hidup tertentu 

lebih bermakna dari pada yang lain. SQ adalah fondasi yang diperlukan 

untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. Bahkan SQ adalah 

kecerdasan tertinggi kita.14 

2). Toto Tasmara 

Mengungkapkan bahwa SQ adalah kemampuan seseorang untuk 

mendengar hati nuraninya atau bisikan yang mengilhami dalam dirinya dan 

 
11 Wahyudi Siswanto, Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak Pedoman Penting Bagi 

Orang Tua Dalam Mendidik Anak, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 10. 

 
12 Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta:Gramedia, 

2005), hal. 546. 
13 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hal. 209. 
14 Danah Zohar dan Ian Marshal, Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir 

Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, (Bandung: Mizan, 2001), hal. 5. 
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beradaptasi, untuk itu kecerdasan spiritual sangat ditentukan oleh upaya 

membersihkan dan memberikan pencerah qalbu sehingga mampu 

memberikan nasihat dan arah tindakan serta cara mengambil keputusan.  

3). Ary Ginanjar  

Ary Ginanjar menjelasakan kecerdasan spiritual adalah “kecerdasan 

spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna spiritual terhadap 

pemikiran, prilaku, dan kegiatan, serta mampu menyinergikan IQ, EQ, dan 

SQ secara konperhesif.15 

4). Abdul Wahid 

Abdul Wahid menjelaskan kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan yang 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan hidup yang dihadapi 

manusia, dituntut untuk kreatif mengubah penderitaan menjadi semangat 

hidup yang tinggi sehingga penderitaan berubah menjadi kebahagian hidup, 

mausia harus mampu menemukan makna hidup.16 

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan spiritual merupakan pandangan atau kecenderungan bereaksi 

untuk memaknai setiap prilaku dan kegiatan sebagai ibadah dan 

kemampuan diri untuk menempatkan prilaku hidup dalam konteks luas serta 

berprinsip hanya kerena Allah sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan 

 
15 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia sukses membangun kecerdasan Emosi Dan Spiritual 

ESQ,  (Jakarta: Arga, 2005), hal. 47.  
16 Abdul Wahid Hasan, SQ Nabi Aplikasi & Model Kecerdsan Spirituan Rasulullah di 

Masa Kini, (Yogyakarta: IRCisod, 2006), hal. 27. 
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sehari-hari. Menurut Yudrik jahja “anak yang memiliki kecerdasan spiritual 

nantinya akan tumbuh menjadi manusia yang berakhlak mulia, sabar dalam 

memecahkan masalah atau persoalan hidup secara baik, serta mampu 

mengembangkan makna secara spiritual.17 

Dengan kecerdasan spiritual (SQ) ini kita dapat menggunakan IQ dan EQ 

yang kita miliki secara optimal, karena SQ memiliki kemampuan untuk 

mengintegrasikan semua kecerdasan kita, sehingga SQ mampu menjadikan kita 

mahluk yang benar-benar utuh secara intelektual, emosional, dan spiritual.18 

Jadi kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa yang memberikan 

kemampuan bawaan untuk dapat membedakan antara yang benar dan salah, antara 

yang baik dan jahat. Disinilah letak kemanusian yang tinggi akan mendorong kita 

untuk berbuat kebaikan, kebenaran, keindahan, dan kasih sayang dalam hidup 

kita. 

2.    Indikator Kecerdasan Spiritual 

Danah Zohar dan Ian Marshall menjelaskan tanda-tanda orang yang 

kecerdasan spiritual berkembang dengan baik diantaranya sebagai berikut: 

a) Tingkat kesadaran yang tinggi. Bagian terpenting dari kesadaran diri 

ini mencangkup usaha untuk mengetahui batasan wilayah yang 

nyaman untuk dirinya sendiri, banyak tahu tentang dirinya 

 
17 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan,(Jakarta: kencana, 2011), hal. 417 
18 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia sukses membangun kecerdasan., hal. 52 
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b) kemampuan bersikap fleksibel yaitu menyesuaikan diri secara 

spontan dan aktif untuk mencapai hasil yang baik. 

c) Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan. 

Mampu menangani dan menetukan sikap ketika situasi yang 

menyakitkan atau tidak menyenangkan. 

d) Kemampuan untuk menghadapi dan melewati rasa sakit. Mampu 

memandang kehidupan yang lebih besar sehingga mampu 

menghadapi dan memanfaatkan serta melewati kesengsaraan dan 

rasa sehat serta memandangnya sebagai suatu visi dan mencari 

makna dibaliknya.  

e) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu. 

Seseorang yang kecerdasan spiritualnya tinggi akan mengetahui 

bahwa dia merugikan orang lain maupun merugikan diri sendiri. 

f) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai. 

g) Memiliki kecenderungan untuk bertanya “mengapa” atau 

“bagaimana jika” dalam rangka mencari jawaban yang benar. 

h) Menjadi mandiri, yaitu memiliki kemudahan untuk melawan 

konvensi. Mampu berdiri menantang orang banyak, berpegang 

teguh dengan pendapatnya.19 

Dari beberapa ciri-ciri diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 

SQ kita dapat menggunakan IQ dan EQ yang kita miliki dengan lebih 

 
19 Zohar dan Ian Marshall, SQ Kecerdasan Spiritual,  (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), 

hal. 14. 
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optimal, dengan kecerdasan spiritual dapat membuat manusia lebih luas 

memaknai dan memberikan arti setiap perilaku sehingga segala tingkah laku 

akan sesuai dengan nilai-nilai yang benar. 

3.  Fungsi Kecerdasan Spiritual  

Kondisi spiritual seseorang berpengaruh terhadap kemudahan dia 

dalam menjalani kehidupan ini. Jika spiritualnya baik, maka ia menjadi 

orang yang cerdas dalam kehidupan. Untuk itu yang terbaik bagi kita adalah 

memperbaiki hubungan kita kepada Allah yaitu dengan cara meningkatkan 

taqwa dan menyempurnakan tawakal serta memurnikan pengabdian kita 

kepada-Nya. Beberapa fungsi kecerdasan spiritual, antara lain: 

 a.  Pembinaan dan pendidikan akhlak. Spiritual adalah salah satu metode 

pendidikan akhlak dan pembinaan jiwa.20  

b.   Kecerdasan spiritual untuk mendidik hati dan budi pekerti. Pendidikan 

sejati adalah pendidikan hati, karena pendidikan hati tidak saja 

menekankan segi-segi pengetahuan kognitif intelektual saja tetapi juga 

menumbuhkan segi-segi kualitas psikomotorik dan kesadaran spiritual 

yang reflektif dalam kehidupan sehari-hari.21 

 c. Kecerdasan spiritual membimbing kita untuk meraih hidup 

bahagia.22Hidup bahagia menjadi tujuan hidup kita semua, hampir 

 
20 Yahya Jaya, Spiritualisasi Islam dalam Menumbuh kembangkan Kepribadian dan 

Kesehatan Mental,  (Jakarta: Ruhama, 1994), hal. 67. 
21 Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), hal. 

28. 
22 Ibid. Hal. 103. 
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tanpa kecuali. Maka dengan itu ada tiga kunci SQ dalam meraih 

kebahagiaan hidup yaitu: cinta yang dicurahkan kepada Allah, berdoa 

serta berbuat kebajikan dan berbudi pekerti luhur.23 

d.   Kecerdasan Spiritual merupakan landasan untuk memfungsikan IQ dan 

EQ secara efektif.24 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan spiritual bisa membawa seseorang kepada kesuksesan dan 

memperoleh ketentraman diri, serta memunculkan karakter-karakter 

mulia di dalam diri manusia. Dengan kecerdasan spiritual ini bisa 

mendorong santri untuk menghafal Al-Qur’an dan mengamalkannya. 

4.    Aspek-Aspek Kecerdasan Spiritual 

Menurut suyanto nilai spiritual diantaranya yaitu: kebenaran, kejujuran, 

kesederhanaan, kepedulian, kerjasama, rasa percaya, kebersihan hati, 

kerendahan hati, rasa syukur, ketekunan, kesabaran, keadilan, ihklas, 

hikmah dan keteguhan.25 Ary Ginanjar menjelaskan dalam buku Tasmara 

aspek kecerdasan spiritual yaitu: Shidiq, Istiqomah, Fathanah, Amanah dan 

tabliq.26 Berdasarkan pendapat diatas dalam skripsi ini penulis mengambil 

sebagian indikator kecerdasan spiritual agar pembahasan tidak melebar. 

 

 
23 Ibid. Hal. 112. 
24 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual 

ESQ, (Jakarta: Arga, 2005), hal. 46. 
25 Suyanto, 15 Rahasia Mengubah Kegagalan Menuju Kesuksesan Dengan SQ 

(Yogyakarta: Andi, 2006), hal. 1. 
26 Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah (transcendental Intellegence: Membentuk 

Kepribadian Yang Bertanggung Jawab, Prfesioanal, dan Berahklak (Jakarta: Gema Insani 2001), 

hal. 1-38. 
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a. Kejujuran 

 Kejujuran adalah sifat yang melekat dalam diri seseorang dan 

merupakan hal yang paling penting untuk dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan kata lain jujur adalah perkataan dan perbuatan sesuai 

dengan kebenaran. Jujur merupakan induk dari sifat-sifat terpuji 

(mahmudah).27  Dalam Q.S At-taubah ayat:119 

ينَ  قِ ادِ عَ الصَّ ُوا مَ ون كُ َ وَ َّقُوا اللََّّ ُوا ات ن ينَ آمَ ذِ َّ ل ا ا هَ ُّ َي ا أ َ     ي

Artinya: “hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah kamu bersama oarng-orang yang benar jujur”. (Q.S At-

taubah ayat: 119)28 

b. Syukur 

Syukur adalah berterimaksih atas segala anugrah Allah yang telah 

dilimpahkan kepada kita.29Allah berfirman dalam Q.S Ibrahim ayat 2: 

فِرِينَ مِنأ عَذاَبٍ شَدِيدٍ  لأكََٰ ضِ ۗ وَوَيألٌ ل ِ رَأ تِ وَمَا فِى ٱلْأ وََٰ ِ ٱلَّذِى لَهُۥ مَا فىِ ٱلسَّمََٰ  ٱللََّّ

Artinya: “Allah-lah yang memiliki segala yang dilangit dan dibumi. 

Dan celakalah bagi orang-orang kafir Karen siksaan yang amat 

pedih”. (Q.S Ibrahim:2)30 

 
27 A. Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti (Jakarta:Inti Media Cipta Nusantara, 2006), 

hal. 25. 
28 Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, Edisi 

Penyempurnaan, (Jakarta, 2019), hal. 282 
29 Yunus Haris Syam, Aqidah Akhlak (Jakarta: Grafindo Media Pratama, 2006), hal. 32. 
30 Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, Edisi 

Penyempurnaan, (Jakarta, 2019), hal. 353. 
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Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa kita sebagai mahluk hidup harus 

pandai-pandai bersyukur atas nikmat Allah yang telah diberikan. 

c. Sabar 

Sabar adalah kemampuan untuk dapat menyelesaikan kekusutan hati 

dan menyerah diri kepada Allah dengan sepenuh kepercayaan 

menghilangkan segala keluhan dan berperang melawan segala kegelisahan. 

Sabar merupakan bagian sendi yang harus benar-benar kuat dan kokoh. 

Sabar merupakan bagian intern dalam diri seseorang.31 

D. Broken Home 

1. Pengertian Broken Home  

Kata broken home berasal dari dua kata yaitu broken dan home. Broken 

home berasal dari kata break yang berarti keretakan, sedangkan home mempunyai 

arti rumah atau rumah tangga broken home dapat dikatakan sebagai kekacauan 

dalam sebuah keluarga. Kekacauan dakam rumah tangga merupakan bahan 

pengujian umum karena semua orang mungkin saja terkena salah satu dari 

berbagai jenisnya, dan karena pengalaman itu biasanya dramatis, menyangkut 

pilihan moral dan penyesuaian-penyesuaian pribadi yang dramatis. Kekacauan 

keluarga dapat ditafsirkan sebagai pecahnya satu unit keluarga, terputusnya atau 

retaknya struktur peran sosial jika satu atau beberapa anggota gagal menjalankan 

kewajiban peran mereka secukupnya.32 

 
31 Syaikh Amru Muhammad Khalid, Sabar dan Santun Karakater Mukmin Sejati (Jakarta: 

Pustaka Al-kautsar, 2003), hal. 30-31. 
32 Nurtia Massa, dkk," Dampak Keluarga Broken Home Tehadap Perilaku Sosial Anak,” 

Journal of Community Empowerment, Vol. 1 No. 1 Juni (2020), hal. 1-12.  
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Broken home dapat dikatakan juga sebagai kekacauan dalam sebuah 

keluarga. Kekacauan dalam rumah tangga yaitu bahan pengujian umum karena 

semua orang mungkin terkena salah satu dari berbagai jenisnya, dan karena 

pengalaman itu biasanya dramatis, menyangkut pilihan moral dan penyesuaian-

penyesuaian pribadi yang dramatis. Kekacauan keluarga dapat di tafsirkan sebagai 

pecahnya salah satu unit keluarga, terputusnya atau retaknya struktur peran sosial 

jika satu atau beberapa anggota yang gagal menjalankan kewajiban peran mereka 

sepenuhnya. Akibat dari broken home ini pastinya sangat berpengaruh kepada 

hubungan antara orang tua dan anak dari segi komunikasi, mental, prikologi, dan 

Pendidikan sang anak. 33 

Semua orang yang membangun rumah tangga pasti menghadapi masalah, 

dan setiap masalah pasti ada jalan keluarnya. Oleh karena itu dasar berumah 

tangga bagi seorang muslim adalah Al-Qur’an dan Hadits. Allah SWT berfirman 

dalam Surah At-Tahrim ayat 6: 

ا   هَ يأ َ ل عَ  ُ ة ارَ جَ حِ الأ وَ اسُ  َّ الن ا  قُودُهَ وَ ا  ارً َ ن مأ  يكُ لِ َهأ أ وَ مأ  كُ ُسَ ف نأ َ أ ُوا  ق ُوا  ن آمَ ينَ  ذِ َّ ال ا  هَ ُّ َي أ ا  َ ي

ونَ  رُ مَ ُؤأ ا ي ُونَ مَ ل عَ فأ يَ مأ وَ هُ رَ َمَ ا أ َ مَ ونَ اللََّّ صُ عأ ٌ لََ يَ اد َ د ظٌ شِ لََ ةٌ غِ كَ ئِ لََ     مَ

Artinya: “Wahai orang-orang beriman! Perihalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu,penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 

 
33 Nurtia Massa, dkk," Dampak Keluarga…. hal. 2.  
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terhadap apa yang dia perintahkan kepada mereka dan selalu menegrjakan 

apa yang diperintahkan.”34 

Sebagaimana yang telah diuraikan oleh ayat di atas bahwasanya peristiwa 

yang terjdi di rumah tangga Nabi Saw memberikan tuntunan kepada kaum yang 

beriman bahwa:  

Hai orang-orang yang beriman periharalah diri kamu antara lain dengan 

meneladani nabi dan periharalah keluarga kamu yakni istri, anak-anak dan 

seluruhnya yang berada dibawah tanggung jawabmu dengan membimbing dan 

mendidik agar kamu semua terhindar dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia-manusia yang kafir dan juga batu-batu antara lain yang dijadikan 

berhala-berhala. Dan yang menangani neraka itu atau bertugas menyiksa 

penghuni-penghuninya adalah malaikat-malaikat yang kasar-kasar hati dan 

peralakuanya, yang tidak mendurhakai Allah menyangkut apa yang di perintahkan 

kepada mereka sehingga siksa yang mereka jatuhkan, kendati mereka kasar, tidak 

kurang dan tidak juga berlebih dari apa yang diperintahkan Allah, yakni sesuai 

dosa dan kesalahan masing-masing penghuni neraka dan mereka juga senantiasa 

dari saat kesaat mengerjakan dengan mudah apa yang diperintahkan Allah kepada 

mereka35.  

 

 
34 Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, Edisi 

Penyempurnaan, (Jakarta, 2019), hal. 827. 
35 Arie Sulistyoko,Tanggung Jawab Keluarga Dalam Pendidikan Anak di Era 

Cosmopolitan, Jurna of Islamic edication.Vol. 1, No. 2, 2018 hal. 181. 
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2. Kriteria dan ciri-ciri Broken Home 

Keluarga adalah tempat yang paling uatama bagi tumbuh kembang anak 

yang sejak lahir sampai dewasa. Sedangkan daam keluarga yang broken 

home cenderung tidak harmonis dan timbul situasi yang tidak nyaman dalam 

sebuah keluarga. Kriteria keluarga broken home salah satunya orang tua 

yang bercerai sehingga anak mengalami kurangnya perhatian,kasih 

sayang,dan pendidikan akhlak yang baik.36 

Kriteria Broken Home ialah: 

a.  Kematian salah satu kedua orang tua  

b. Kedua orang tua telah berpisah atau cerai 

c. Hubungan orang tua dengan anak tidak baik 

d. Hubungan orang tua tidak baik 

e. Suasana keluarga dan tanpa kehangatan 

f. Salah satu atau kedua orang tua mempunyai kelainan kepribadian 

atau gangguan jiwa.37 

Ciri-ciri Broken Home ialah: 

a. Ketidaksahan, merupakan unit keluarga yang tidak lengkap  

b. Pembatalan, perpisahan, perceraian, dan meninggalkan  

 
  36 M.Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mihsbah:Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,(Jakarta 

:Lentera Hati,2022), Vol, 14, hal. 326-327. 
37 Nadya Paramitha, ddk, “Sikap Remaja Yang Mengalami Broken Home: Study 

Kualitatif” Journal Of Maternity Care Revoduktive Helth, Vol, 3, 2020, hal. 137, Diakses 31 Mei 

2022 
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c. Keluarga selaput kosong  

d. Ketiadaan seseorang dari pasangan karena hal yang tidak diinginkan. 

e. Kegagalan peran penting yang tak diinginkan.38 

Bentuk dari Broken Home ialah: 

a. Pertengkaran  

b. Perselingkuhan  

c. Kurangnya perhatian39 

3. Penyebab dan Terjadinya Broken Home 

Menurut Srihandayani, penyebab yang timbulnya keluarga broken 

home Yaitu: 

a. Penyebab fisik, yaitu kondisi yang bersifat fisik yang menyebabkan 

broken home seperti perceraian (divorce), kematian (death), 

desertion dan separation.  

b. Penyebab Psikologis, yaitu broken home yang disebabkan karena 

perbuatan,cemburu,perbedaan pendapat, perbedaan sifat 

kesenangan, tidak saling mencintai, dan lainya yang menyebabkan 

terjadinya konflik dan pertengkaran. 

c. Penyebab ekonomi, yaitu keadaan ekonomi yang tidak bagus, 

penghasilan yang tidak sesuai dengan keluarga antara kebutuhan dan 

pengeluaran, sehingga menimbulkan dampak psikologis keluarga. 

 
38 Nurtia Massa, dkk," Dampak Keluarga Broken Home Tehadap Perilaku Sosial Anak,” 

Journal of Community Empowerment, Vol. 1 No. 1 Juni (2020), hal. 4. 
39 Nadya Paramitha, dkk,” Sikap….hal. 139-140. 
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d. Penyebab sosial, hal ini secara tidak langsung tidak berpengaruh, 

akan tetapi sangatlah memungkinkan terjadinya broken home 

minsalnya masyarakat penjudi, pemabuk dan lain sebagainya. 

e. Penyebab ideologis, yakni perbedaan paham, sikap dan pandangan, 

perbedaan agama antara suami dan istri.40 

Faktor penyebab terjadinya broken home, yaitu: 

a. Gangguan Komunikasi  

Komunikasi dalam keluarga menduduki posisi sangat penting 

sebagai pembukan jendela informasi yang digunakan untuk 

menganalisis dan mendeteksi apabila ada gangguan dalam keluarga. 

Apabila komunikasi tidak lancar, maka akan terjadi ketertutupan 

informasi sehingga banyak terjadi ketakutan, kecurangan dan juga 

kebohongan karena keinginan untuk menutupi diri. Keluarga yang 

normal selalu ingin terjalinnya komunikasi yang harmonis serta dua 

arah dengan anggota keluarganya, namun bagi keluarga broken home 

komunikasi yang terjdi justru bisa menjadi petaka karena tidak adanya 

saling pengertian dan kepercayaan. 

a. Egosentris  

Setiap egosentris orang tua berpengaruh terhadap keturunan 

keluarga, selain itu juga sangat berpengaruh pada kepribadian anak. 

 
40 Nurtia massa,dkk, “Dampak Keluarga….,hal. 2.  
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Egosentris merupakan sifat yang mementingkan diri sendiri dan 

menganggap benar pendapat dan tindaknya sendiri sulit mengakui 

kebenaran dari orang lain. Apabila suami atau istri mempunyai sifat ini 

dan tidak saling mengalah dan pengertian maka benih-benih broken 

home telah ada dan akan semakin membesar suatu saat nanti. Akibat 

sifat ini, kemungkinan suami istri bertengkar hebat dihadapan anak-

anaknya dimana jelas akan berpengaruh negative pada kejiawaan anak. 

b. Ekonomi 

Ekonomi keluarga jelas memberikan pengaruh pada keharmonisan 

rumah tangga. Kemiskinan merupakan salah satu factor penyebab 

broken home karena sering kali terjadi percekcokan, pertikaian suami 

istri diawali dari persolan ekomomi. Keluarga bisa rusak apabila faktor 

ekonomi ini tidak dikendalikan, kerusakan itu bisa terjadi pada orang 

yang kekurangan maupun kelebihan ekonomi. 

c. Kesibukan  

Sibuk merupakan kata-kata yang paling sering diucapkan Ketika 

tidak bisa menghadiri atau menjumpai situasi tertentu. Kesibukan 

suami ataupun istri yang sampai tiap hari pulang larut malam akan 

mempengaruhi kondisi keluarga. Ujung-ujungnya anak menjadi korban 

karena kurangnya waktu, kedekatan, kurang perhatian dan kurangnya 

kasih sayang terhadap anak. 

d. Rendahnya Pemahaman dan Pendidikan 
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Pendidikan seseorang berpengaruh pada pemahaman yang dimiliki, 

apalagi sudah berkeluarga. Suami atau istri yang berpendidikan rendah 

cenderung akan kurang dari sisi pemahaman dan pengertian serta tugas 

dan kewajiban sebagai suami/istri. Jadi sangat jelas bahwa Pendidikan 

dan pemahaman merupakan salah satu factor yang memicu broken 

home karena dengan tiadanya pengertian, saling memahami akan 

terjadinya konflik terus-menerus yang bisa berujung pada berakhirnya 

ikatan dalam rumah tangga. 

e. Gangguan Pihak Ketiga 

Pihak ketiga yang dimaksud adalah orang yang dengan sengaja atau 

tidak sengaja menjadi penyebab adanya krisis dalam rumah tangga. 

Krisis ini bisa saja dalam bentuk krisis kepercayaan baik dari sisi 

ekonomi, hubungan personal maupun lainya. Pihak ketiga juga 

terkadang menyebabkan kecemburuan sehingga muncul krisis 

kepercayaan (trust) bagi suami atau istri.41 

4. Efek Negatif Keluarga Broken Home Bagi Anak 

Ada beberapa dampak negatif dari keluarga yang broken home, yaitu: 

a. Keikutsertaan tinggal bersama orang tua, Anak broken home sering 

kali mengalami keikutsertaan setelah perceraian orang tua dan 

terpaksa harus mengikuti salah satu dari kedua orang tuanya. 

 
41 Imron Muttaqin, “Analisis Faktor Penyebab dan Dampak Keluarga Broken Home”, 

Jurnal Studi Gender dan Anak, Vol.6, No.2, 2019, hal. 251-252, Diakses 31 Mei 2022 
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b. Perilaku anak. Anak broken home sering kali terjerumus kedalam 

kenakalan remaja seperti mabuk-mabukan, membuat keributan, dan 

pergaulan bebas.  

c. Perasaan anak. Anak broken home sering kali merasa kesepeian, 

merasa sedih, malu, iri, depresi, cemas dan lain sebagainya. 

d. Pergi dari rumah. Sering kabu-kaburan merupakan salah satu 

perasaan bersalah anak terhadap orang tuanya, merasa tidak betah 

dirumah. Tidak merasa adanya kenyamanan saat berada didalam 

rumah, sehingga anak akan mencari kebahagiaan diluar.  

e. Peningkatan emosi. Ada peningkatan emosional yang terjdi setelah 

anak mengalami perpisahan dari kedua orang tuanya, seperti mudah 

sekali marah,mudah tersinggung dan berani membentak.42 

Kondisi broken home menurut kartono merupakan tekanan yang menjadi 

pemicu munculnya tingkah laku asocial dan kebiasaan-kebiasaan melawan atau 

melanggar aturan. Menurut aziz bahwa broken home melatarbelakangi perilaku 

sosial anak-anak yang bermasalah. Sedangkan baharuddin menuturkan bahwa 

broken home merukan salah satu faktor yang menyebabkan kenakalan remaja. 

Beberapa dampak yang muncul dari seseorang yang mengalami broken home 

dirangkum oleh pabrilian sebagai berikut:  

 
42 Nadya Paramitha, ddk, “Sikap Remaja Yang Mengalami Broken Home: Study 

Kualitatif” Journal Of Maternity Care Revoduktive Helth, Vol, 3, 2020, hal. 140-142, Diakses 31 

Mei 2022.  
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a. Academic problem, seseorang yang mengalami broken home akan 

menjadi malas belajar, dan tidak bersemangat serta tidak berprestasi. 

b. Behavioural problem, mereka mulai berontak, kasar, masa bodoh, 

memiliki kebiasaan merusak, seperti mulai merokok, minum-minum 

keras, judi, dan lainnya. 

c. Sexual problem, krisis kasih sayang akan coba ditutupi dengan 

mencukupi kebutuhan hawa nafsu. 

d. Spiritual problem, mereka kehilangan father‟s fiqure sehingga 

tuhan, pendeta atau rohaniawan hanya bagian dari sebuah sandiwara 

kemunafikan. 

Dari segi psikologis, broken home akan mengakibatkan hal-hal seperti 

berikut ini: 

a. Broken heart, seseorang akan merasakan kepedihan dan kehancuran 

hati sehingga memandang hidup ini sia-sia dan mengecewakan. 

Kecenderungan ini membentuk individu menjadi orang yang krisis 

kasih dan biasanya lari kepada yang bersifat penyimpangan seksual. 

b. Broken relation, seseorang merasa bahwa tidak ada orang yang perlu 

dihargai, tidak ada orang yang dapat dipercaya serta tidak ada orang 

yang dapat diteladani. Kecenderungan ini membentuk individu 

menjadi orang yang masa bodoh terhadap orang lain, ugal-ugalan, 

mencari perhatian, kasar, egois, dan tidak mendengar nasihat orang 

lain, cenderung seenaknya sendiri. 
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c. Broken values, seseorang kehilangan nilai kehidupan yang benar. 

Baginya dalam hidup ini tidak ada yang baik, benar, atau merusak. 

Yang ada hanya yang “Menyenangkan” dan yang “Tidak 

menyenangkan”.43 

Pengaruh broken home terhadap remaja dari segi perkembangannya, antara 

lain: 

a) Perkembangan emosi 

Emosi adalah hal yang pertama kali berperan saat remaja memiliki 

siklus peralihan menuju dewasa. Emosi sejalan dengan apa-apa yang 

didapatkan remaja dan dianggapnya sebagai pengalaman subjektif yang 

berguna bagi dirinya. Adapun beberapa dampak atau pengaruh broken 

home terhadap perkembangan remaja ditinjau dari segi emosi seperti: 

Membuat anak menjadi pemurung, membuat anak haus perhatian dan 

menjadi agresif, menimbulkan ketidakstabilan emosi, cenderung 

tertutup dengan apa yang dialaminya, cenderung pesimis dengan 

hidupnya. 

b) Perkembangan sosialisasi  

Berikut ini beberapa pengaruh broken home terhadap remaja ditinjau 

dari sisi sosialisasi seperti: Sang remaja menjadi tidak percaya diri 

untuk bergaul, sulit beradaptsi dengan lingkungan. Remaja putri, ada 

 
43 Yuni Retnowati, “Antara Broken Home dan Konsumerisme”, (Indonesia: Guepedia, 

2022), hal. 52-55. 
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dua kemungkinan apabila ia tidak memiliki ayah. Yang pertama adalah 

perilakunya bisa menjadi teramat sangat minder, atau sebaliknya bisa 

benar-benar agresif kepada lawan jenis.44 

5. Metode Bimbingan Terhadap Anak Broken Home 

Metode yang dapat diterapkan kepada anak yang berasal dari keluarga 

broken home dengan menggunakan dua metode konseling individual yaitu 

konseling direktif dan konseling elektrik. Adapun konseling individual 

adalah pertemuan antara konselor dengan klien secara individual, yang 

mana terjadi berhubungan dengan nuansa report, dan konselor berupaya 

memberikan bantuan untuk pengembangan pribadi klien agar klien 

mengantisipasi masalah-masalah yang dihadapinya.45 

Ada tiga metode konseling yang bisa dilakukan dalam konseling individual: 

a. Konseling Direktif 

Proses dan dinamika pengentasan masalahnya mirip dengan 

“penyembuhan penyakit”, pernah juga disebut “konseling klinis” (clinical 

counseling). Pendekatan ini berasumsi dasar bahwa klien tidak mampu 

mengatasi masalah yang dihadapinya sendiri. Karena itu, klien 

membutuhkan bantuan dari orang lain, yaitu konselor. Dalam konseling 

derektif, klien bersifat pasif, dan yang lebih aktif yaitu konselor. Dengan 

demikian, inisiatif dan peranan utama pemecahan masalah lebih banyak 

 
44 Yuni Retnowati, “Antara Broken Home ....,hal. 52-55. 
45 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hal. 159. 
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dilakukan oleh konselor. Klien bersifat menerima perlakuan dan keputusan 

yang dibuat oleh konselor. Dalam konseling direktif diperlukan data yang 

lengkap lengkap tentang klien untuk dipergunakan dalam usaha diagnosis. 

 Adapun langkah-langkah konseling direktif sebagai berikut: 

1) Analisis data tentang klien. 

2) Pensistesisan data untuk mengenali kekuatan-kekuatan dan 

kelemahan-kelemahan klien 

3) Diagnosis masalah. 

4) Prognosis atau prediksi tentang perkembangan masalah selanjutnya. 

5) Pemecahan masalah. 

6) Tindak lanjut dan peninjauan hasil-hasil konseling.46 

b.    Konseling non-Direktif   

Konseling non-direktif sering juga di sebut “client centered trerapy”. 

Konseling non-direktif merupakan uapaya bantuan pemecehan masalah 

yang berpusat pada klien. Melalui pendekatan ini, klien diberi kesempatan 

untuk mengemukakan persoalan, perasaan dari pikiran-pikiranya secara 

bebas. Pendekatan ini berasumsi dasar bahwa seseorang yang mempunyai 

masalah pada dasarnya tetap memiliki potensi dan mampu mengatasi 

masalahnya sendiri. Tetapi oleh karena suatu hambatan, potensi dan 

kemampuannya itu tidak dapat berkembang atau berfungsin sebagaimana 

 
46 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1994), hal. 299. 
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mestinya. Untuk mengembangkan dan memfungsikan kembali 

kemampuan-kemampuannya itu klien memerlukan bantuan. Bertitik tolak 

dari anggapan dan pandangan tersebut, maka konseking, inisiatif dan 

peranan utama pemecahan masalah diletakkan di puncal klien sendiri. 

Sedangkan kewajiban dan peranan utama konseling yaitu menyiapkan 

suasana agar pontensi dan kemampuan yang ada pada diri klien itu 

berkembang secara optimal, jalan menciptakan hubungan koseling yang 

hangat dan permisif. Dengan suasana tersebut klien akan lebih mudah untuk 

memecahkan masalahnya sendiri.47  

c) Konseling Eklektik  

 Koseling eklektik dan koseling non-direktif merupakan dua pendekatan 

yang amat bebeda, yang satu lebih menekankan peran klien. Disadari bahwa 

dalam kenyataan praktek konseling menunjukkan bahwa tidak semua 

masalah dapat diatasi secara baik hanya dengan satu pendekatan atau teori 

saja. Pendekatan atau teori yang cocok digunakan sangat ditentukan oleh 

beberapa faktor, anatara lain: 

a) Sifat masalah yang dihadapi. 

b) Kemamouan klien dalam memaminkan peranan dalam proses 

konseling 

 
47 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar…, hal. 299. 
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c) Kemampuan koselor sendiri,baik pengetahuan maupun keterapilan 

dalam menggunakan masing-masing pendekatan atau teori 

koseling.48  

E. Santri  

1.    Pengertian Santri  

Santri dalam kamus Bahasa Indonesia adalah seseorang yang mendalami 

ilmu agama islam, orang yang beribadah dengan sungguh-sungguh dan orang yang 

sholeh.49 Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan agama islam 

yang tertua di indonesia, didirikan oleh para ulama dan para wali pada abad 

pertengahan. Pondok merupakan tempat belajar ilmu-ilmu islam dan 

menyebarkannya kepada masyarakat luas. Oleh karena itu tujuan pondok pesantren 

pada awal berdirinya diberatkan untuk menyiapkan tenaga mubaligh atau da’i yang 

akan menyampaikan ajaran islam kepada masyarakat.50 

Menurut Ferry Efendi dan Mahfhudil, santri adalah sebutan bagi seseorang 

yang mengikuti Pendidikan ilmu agama islam disuatu tempat yang dinamakan 

pesantren, biasanya menetap ditempat tersebut sampai pendidikannya selesai.51 

Santri dapat diartikan sebagai orang yang sedang belajar atau menuntut ilmu di 

pondok pesantren. Istilah pesantren lebih dikenal dalam tradisi masyarakat Jawa 

 
48 Akhmad Sudrajat, Mengatasi Masalah Siswa Melalui Layanan Konseling Individual, 

(Yogyakarta: Paramitra Publising, 2011), hal. 45. 
49 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), hal. 1363. 
50 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Pesada, 

2001), hal.138. 
51 Nur Fazillah, Anton Widyanto, Peran Kepemimpinan Pimpinan Dayah dalam 

Membentuk Akhlak Santri di Dayah Raudhatul Qur‟an Tungkob, Journal of Islamic Education, Vol. 

2, No. 2, 2019, Diakses 18 Mei 2022 
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khususnya atau Indonesia pada umumnya. Sedangkan di Aceh, lebih dikenal 

dengan kata dayah atau dzawiyah. Kata dayah dalam pemahaman orang aceh sama 

dengan makna kata pesantren dalam bahasa Indonesia atau bahasa jawa. 

Dayah adalah sebuah nama lembaga pendidikan tradisional yang sangat 

terkenal diseluruh aceh, dan sudah ada sejak agama islam masuk ke aceh pada abad 

pertama atau dua hijriyah. Lembaga pendidikan tertua dalam Sejarah Pendidikan 

diaceh adalah dayah. Kata dayah juga sering diucapkan dengan kata deyah oleh 

masyarakat aceh besar, diambil dari bahsa arab zawiyah, istilah zawiyah secara 

literatur bermakna sebuah sudut, diyakini oleh masyarakat aceh pertama kali 

digunakan untuk sudut masjid Madinah ketikat Nabi Muhammad SAW mengajar 

para sahabat pada masa awal islam.52  

Menurut A.Hasmy menyimpulkan tujuan dari Lembaga Pendidikan dayah 

waktu itu adalah untuk menghasilkan orang-orang yang siap menjadi sultan, 

menteri, qadhi, atau beberapa jinis  kegiatan perkantoran lainnya, disamping itu 

juga untuk menjadi penyebar agama dan pengajar-pengajar di Lembaga-lembaga 

dayah.53  

2.   Karakteristik Santri  

Santri merupakan unsur yang penting sekali dalam perkembangan sebuah 

dayah karena Langkah pertama dalam tahap-tahap membangun dayah adalah harus 

ada murid yang dayang untuk belajar dari seseorang yang alim atau ahli dalam 

 
52 Hamdan, “Dayah Dalam Perspektif Perubahan Sosial,” Jurnal Al-Hikmah, Vol. IX, No. 

14, 2017, hal. 108-109, Diakses 31 Mei 2022. 
53 Saifuddin Dhuhri,” Dayah Menapaki Jejak Pendidikan Warisan Endatu Aceh”, (Banda 

Aceh: Lhee Sagoe Press,2014), hal. 21.  
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bidang agama, jika murid itu sudah menetap dirumah seseorang yang ahli bidang 

agama ini, baru memungkinkan fasilitas yang lebih lengkap untuk dayah.54 

Menurut Haidar Putra, santri adalah siswa yang belajar di pesantren, santri 

ini dapat digolongkan menjadi dua kelompok yaitu: 

a. Santri mukim, yaitu santri atau pelajar yang berdatangan dari tempat-

tempat jauh yang tidak memungkinkan untuk pulang kerumahnya, 

maka santri tersebut bermukim atau tinggal di pesantren dimaksud. 

Sebagai santri mukim mereka memiliki kewajiban-kewajiban tertentu 

sesuai ketentuan yang berlaku di pesantren tersebut. 

b. Santri kalong, yaitu siswa atau pelajar yang berasal dari daerah sekitaran 

yang memungkinkan untuk pulang kerumah dan tidak tinggal di 

pesantren. Santri kalong ini dating dari rumah pada jam Pelajaran 

tertentu, kemudian setelah selesai belajar (mengaji) mereka pulang 

kembali kerumahnya masing-masing.55  

3. Sistem Pembinaan Santri  

Seorang santri dan menetap disuatu dayah karena berbagai alasan, yaitu 

ingin mempelajari kitab-kitab yang membahas tentang ilmu keislaman secara 

lebih dalam dibawah bimbingan ustadz/ustadzah yang berada di dayah/pondok 

pesantren tersebut, ingin memperoleh pengalaman kehidupan mondok, baik 

dalam bidang pengajaran,keorganisasian maupun hubungan dengan dayah-dayah 

yang terkenal, serta mengamalkan sebagai pedoman hidup keseharian dengan 

 
54 Sifudddin Dhuhri, “Dayah Mebapaki…, hal. 66-67. 
55 Abdullah Nasih Ulwan, “Tarbiyah Ruhiyah”, (Jakarta: Rabbani Press, 2002), hal. 15. 
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menekankan pentingnya moral dakam kehidupan bermasyarakat. Dalam 

menjalani kehidupan didayah, pada umumnya mereka mebgurus sendiri keperluan 

sehari-hari dan mereka mendapatkan fasilitas yang sama antara santri yang satu 

dengan yang lainya.56 

Kerangka kerja pembelajaran untuk situasi ini secara praktis setara dengan 

gagasan pola pembinaan mengingat di kalangan dayah, santri lebih banyak 

cenderung ke system pengasuhan. Hal ini disebabkan oleh system mengasuh lebih 

dalam dan santri daripada pembinaan yang ada pada umumnya yang lebih formal. 

Sistem pembinaan merupakan bentuk perlakuan atau tindakan pengasuh untuk 

membimbing, memelihara, melindungi, mendampingi dan mengajar santri selama 

masa perkembangan. System pembinaan santri merupakan suatu bimbingan yang 

diberikan oleh ustadz/ustadzah kepada santri dalam upaya mengingatkan 

kedisiplinan dan keterampilan bakat dan minat santri.57 

Menurut Wessy Rosestinada beberapa pembinaan disiplin yang dapat 

dilakukan guru untuk membina kedisiplinan yaitu: 

1) Pemberian disiplin santri melalui pemberian motivasi 

2) Pemberian disiplin santri melalui pemberian keteladanan 

3) Pemberian disiplin santri melalui pengawasan  

4) Pemberian disiplin santri melalui pemberian sanksi 

 
56 Salahuddin, “Transformasi Budaya Pendidikan Dayah di Aceh”, Jurnal Mudarrisuna 

(online), Vol. 5, No. 2, Desember 2015, Diakses 15 Februari 2022. 
57 Ita Herlitasari, dkk, “Manajemen Pembinaan Santri Melelui Kegiatan Organisasi Pelajar 

Pondok Pesantren Modern Al-Umm Aswaja Ciawi Bogor”, Jurnal Tadbir Muwahhid, Vol. 4, No. 

2, 2020, hal. 3, Diakses 24 juni 2022. 
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Adapun dalam disiplin sistem pembinaan terhadap santri disebuah dayah 

terdapat beberapa pendekatan yang harus diterapkan, menurut Manggunhardianada 

beberapa pendekatan yang harus diperhatikan oleh seorang ustadz/ustadzah, antara 

lain: 

a. Pendekatan informatif, yaitu cara menjalakan program dengan 

menyampaikan informasi kedapa santri. Dalam pendekatan ini santri 

tersebut dianggap belum tahu dan tidak punya pengalaman. 

b. Pendekatan pertisifatif, Dimana dalam pendekatan ini santri 

dimanfaatkan sehingga lebih ke situasi belajar Bersama. 

c. Pendekatan eksperiansial, dalam pendekatan ini menempatkan 

bahwa santri langsung terlibat di dalam pembinaan, ini disebuat 

sebagai belajar yang sejati, kerena pengalaman pribadi dan langsung 

terlibat dakam situasi tersebut. Konsep dari metode pembinaan ini 

merupakan suatu proses belajar dalam upaya mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang bertujuan untuk lebih 

meningkatkan lagi kemampuan seorang santri.58 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem pembinaan 

santri dalam sebuah dayah lebih menggunakan sistem pengasuhan yang mana dapat 

membuat santri lebih santai dan nyaman. Tujuannya sendiri untuk membimbing, 

memelihara, melimdungi, mendampingi serta mengajarkan santri agar lebih disiplin 

dan juga dapat meningkatkan keterampilan bakat-minat santri tersebut. Ada 

 
58  A. Mangunhardjana, Pembinaan, Arti dan Metodenya, (Yogyakarta: Kanimus, 1986), 

hal. 17. 
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beberapa hal juga yang harus diperhatikan oleh ustadzah sebelum membina atau 

membimbing santri, salah satunya itu mrnggunakan pendekatan agar santri dapat 

memahami sistem pembinaan tersebut serta santri lebih leluasa dan nyaman
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Pondok Pesantren Hidayatullah Desa Nusa, Kec. 

Lhoknga, Kab. Aceh Besar. fokus penelitian ini yaitu bagaimana peran ustadzah 

dalam membina kecerdasan sepiritual santri yang broken home agar mereka lebih 

termotivasi, lebih percaya diri dan agar santri dapat mengendalikan diri dari 

pengaruh negatif kehidupan dunia. 

B. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

analisis. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang bertujuan untuk memiliki 

data secara rinci, dan menyeluruh dari sudut pandang subjek yang diteliti.1 Fokus 

yang paling utama dalam pendekatan kualitatif adalah pada makna, interpretasi dan 

pengetahuan dari data yang diambil, bukan pada pengukuran dan generalisasi. 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian ilmiah yang bertujuan untuk 

memahami dan menjelaskan fenomena alamiah didalam konteksnya. Dalam 

penelitian kualitatif peneliti berusaha untuk mendapatkan pengetahuan yang 

mendalam tentang bagaimana individual atau kelompok mengalami, mengerti,dan 

memberikan arti terhadap suatu kejadian.2 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Metode deskriptif adalah salah satu objek, kejadian, atau setting sosial secara rinci. 

 
1 Sugiono, Metode Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2017), hal. 9. 
2 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, cet pertama, (Jawa Barat: 

CV Jejak, 2018), hal. 8-9.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
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Dalam penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, peneliti terlibat langsung di 

lapangan untuk mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif tersebut akan disertakan kutipan-kutipan 

fakta yang didapatkan di lapangan. Kutipan-kutipan ini berfungsi untuk 

memberikan dukungan atau bukti atas temuan-temuan yang disajikan dalam bentuk 

laporan.3 Penelitian deskriptif merupakan suatu metode penelitian yang diarahkan 

untuk mendeskripsikan kejadian-kejadian yang ada, yang terjadi saat ini atau yang 

sudah berlalu. 

Penelitian ini juga dilakukan untuk memperoleh informasi agar dapat 

menemukan suatu penjelasan mengenai:” Peran ustadzah dalam membina 

kecerdasan Sepiritual Santri Broken Home di Pondok Pesantren Hidayatullah, 

Desa Nusa, Aceh Besar.” 

C. Informan Penelitian  

Informan penelitian merupakan orang yang memberikan informasi tentang 

data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang 

dilaksanakan. Jadi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan informan sebagai 

subjek penelitian. Informan ada dua yaitu: 

1. Informan kunci 

Informan kunci adalah mereka yang memberikan informasi secara jelas 

dan terpercaya terkait dengan informasi yang ingin didapatkan. 

Informasi kunci dalam penelitian ini yaitu ustadzah 

 

 
3 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metode Penelitian…..,hal. 11. 
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2. Informan biasa 

Informan biasa adalah orang yang dapat memberikan informasi secara 

mendalam mengenai permasalahan-permasalahan yang akan diteliti 

namun sebatas hal-hal tertentu. Yang menjadi informan biasa disini 

adalah para santri broken home. 

informan penelitian ataupun responden merupakan pihak yang terkait untuk 

dijadikan sampel pada sebuah penelitian. Subjek penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data penelitian mengenai Peran Ustadzah Dalam Membina 

Kecerdasan Sepiritual Santri Broken Home di Pondok Pesantren Hidayatullah Desa 

Nusa, Kec.Lhoknga,Kab.Aceh Besar.  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

purposive sampling. Metode penelitian ini bertujuan untuk memilih sampel dengan 

pertimbangan tertentu, sesuai dengan tujuan penelitian dan karakteristik populasi 

yang diteliti.4 Seperti halnya peneliti melakukan wawancara yang mendalam 

kepada ustadzah dan santri broken home yang berada di pondok pesantren 

hidayatullah desa nusa, kec. lhoknga kab. Aceh besar sehingga memudahkan 

peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan.  

Adapun informan penelitian yang peneliti ambil dalam penelitian ini terdiri 

dari remaja yang berasal dari keluarga broken home, adapun jumlah santri broken 

home di pondok pesantren hidayatullah berjumlah 15 orang santriwati, disini 

peneliti memilih 5 orang santriwati broken home untuk memperoleh informasi yang 

 
4 Sugiono, Metode Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung Alfabeta, 2017), hal. 218. 
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dibutuhkan oleh peneliti, dikarenakan 5 santri tersebut lebih memiliki masalah yang 

berat dibandingkan santri broken home yang lainya. Adapun jumlah ustadzah 

dipondok pesantren hidayatullah berjumlah 30 orang, peneliti hanya memilih 5 

orang ustadzah untuk mengambil data yang dibutuhkan peneliti, adapun yang 

menjadi kriteria ustadzah di pesantren dalam penelitian ini adalah ustadzah yang 

sudah 10 tahun mengabdi dan bermukim di pondok pesantren tersebut dan 

berpengalaman dalam membina dan membimbing santri broken home. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk menggali, mengumpulkan data dan fakta yang di perlukan dalam sebuah 

penelitian. Teknik  pengumpulan data yang digunakan disini yaitu menggunakan 

teknik ovservasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi adalah suatu teknik dalam pengumpulan data dengan mendatangi 

langsung tempat atau lokasi penelitian. Observasi adalah metode pengumpulan data 

dalam penelitian untuk mengamati perilaku, kejadian, atau fenomena dalam 

keadaan alamiah atau limgkungan nyata tanpa ikut campur tangan peneliti.5 

Observasi merupakan suatu metode dalam pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ilmiah, yang dilakukan secara sistematis terhadap kejadian-

 
5 James, Metode & Masalah Penelitian Sosial, (Bandung:PT Refika Aditama,2004), hal. 

285. 



50 
 

kejadian yang terjadi terhadap fenomena sosial atau perilaku manusia dalam situasi 

nyata. 

Teknik observasi bermanfaat untuk: 

a. Mengukur kebenaran jawaban pada wawancara, seperti minsalnya 

pertanyaan mengenai kualitas air minum yang digunakan sehari-hari 

oleh responden dapat dinilai dan dilihat oleh peneliti Ketika melakukan 

observasi langsung pada sumber air yang dimaksud. 

b. Mengurangi jumlah pertanyaan, minsalnya kebersihan rumah jadi tidak 

perlu dipertanyakan, akan tetapi cukup dilihat ketika observasi oleh 

pewawancara. 

Observasi dibagi menjadi dua bagian, yaitu observasi partisipan dan non   

partisipan. 

a).   Observasi partisipan 

Observasi partisipan adalah suatu proses pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti dengan cara terlibat langsung kedalam kegiatan sehari-hari 

orang yang sedang diteliti sebagai sumber data peneliti. 

 b).  Observasi nonpartisipan 

 Observasi nonpartisipan adalah suatu proses pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti akan tetapi disini peneliti tidak terlibat dalam 
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kegiatan sehari-hari objek yang diteliti, namun hanya sebagai pengamat. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi non-partisipan.6 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah salah satu proses dalam pengumpilan data yang mana 

prosesnya tersebut melalui komunikasi yang memiliki tujuan tertentu. Percakapan 

biasanya dilakukan oleh dua pihak antara pewawancara (interviewer) yaitu orang 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yaitu orang yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Wawancara 

adalah bentuk komunikasi verbal, yaitu berupa percakapan yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi. Dalam jenis wawancara ada beberapa macam yaitu: 

a. Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur adalah jenis wawancara yang sudah 

menyediakan instrument penelitian, seperti pertanyaan tertulis yang 

jawabanya sudah ditentukan sebelumnya. 

b. Wawancara semi-terstruktur 

Wawancara semi-terstruktur adalah wawancara yang kegiatannya lebih 

bebas dari pada wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini 

adalah untuk mendapatkan wawasan lebih mendalam dari responden, 

dimana responden yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-

idenya.  

c. Wawamcara tidak terstruktur  

 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hal. 137. 
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Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas. Dalam 

wawancara ini peneliti tidak menggunakan patokan wawancara yang 

sudah tertata secara sistematis dan lengkap. Peneliti memberikan 

kebebasan penuh kepada responden untuk menyampaikan pandangan, 

pengalaman dan pemikiran mereka tanpa dibatasi.7 

 Disini peneliti sendiri menggunakan wawancara terstruktur dikarenakan 

dalam proses ini pewawancara mengajukan pertanyaan yang telah disiapkan 

sebelumnya kepada responden untuk memperoleh informasi yang akurat. Tujuan 

dari wawancara terstruktur adalah menganalisis perilaku atau opini responden, 

mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan data yang akurat dan objektif. 

 Adapun informan yang akan diwawancarai peneliti adalah ustadzah dan 

santri broken home di pondok pesantren hidayatullah yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi secara langsung serta dapat mempermudah dalam 

memperoleh data. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang menggabungkan dan 

menganalisa dokumen-dokumen yang ada, baik itu dokumen yang berbentuk 

tulisan, bentuk gambar sampai bentuk karya monumental dari seseorang seperti 

sejarah dalam kehidupannya. Studi dokumentasi ini sendiri merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode dalam bentuk observasi dari wawancara dalam proses 

penelitian.8 Dokumentasi yang digunakan peneliti disini berupa poto, gambar, serta 

 
7 Sugiono, Metode Penelitian,….hal. 223. 
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data-data yang terkait dengan judul penelitian yang penulis perolehkan diwaktu 

observasi. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses yang digunakan untuk mencari dan 

menyusun data secara sistematis yang diperoleh melalui hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi, dan bahan-bahan lainnya, sehingga dengan mudah 

dipahami, dan semua dapat diinformasikan kepada orang lain dengan 

mengorganisasikan data kedalam kategori dan cara lainnya. Miles dan Huberman 

mengemukan aktivitas dalam analisis data yang menggunakan metode kualitatif 

yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung dengan terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya jenuh.9Aktivitas dalam analisis data yaitu: 

1. Reduksi Data 

 Reduksi data dapat diperoleh dengan jumlah yang cukup banyak, untuk 

itu perlu dicatat dengan teliti dan rinci, seperti yang telah dikemukakan 

semakin lama peneliti dilapangan mengumpulkan data, maka jumlah data 

yang akan diperoleh akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu 

dapat dilakukan analisis data menggunakan reduksi data. Mereduksi data 

artinya merangkum, memilih hal pokok, serta memfokuskan terhadap hal-

hal penting, dari tema dan polanya. Sehingga data yang telah diredukasi 

akan memperoleh gambaran yang jelas, mempermudah peneliti dalam 

mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi 

 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung CV: Alfabeta, 

2017),   hal. 13. 
9 Ibid, Hal. 246. 
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data dapat dilakukan dengan bantuan peralatan elektronik seperti komputer 

mini, dengan memberikan kode pasa aspek tertentu.10 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk uraian singkat, grafik, 

bagan, ataupun hubungan antara kategori dan flowchart. Dengan 

melakukan display data akan mempermudah dalam memahami apa 

yang terjadi, merencanakan cara kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut.11 

3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi 

Dalam menganalisis suatu data menurut Miles dan Huberman adalah 

dengan melakukan penarikan terhadap kesimpulan dan verifikasi. 

kesimpulan yang diperoleh masih bersifat sementara, dan akan 

mengalami perubahan jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

akan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi 

apabila kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal, didukung oleh 

bebagai bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang akan diperoleh merupakan 

kesimpulan yang dapat dipercaya.12 

 

 
10 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, ( Bandung CV: Alfabeta, 2011), 

hal. 247. 
11 Ibid. Hal. 338. 
12 Ibid. Hal. 345. 
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Pada tahap ini data yang diperoleh peneliti berasal dari berbagai sumber 

yaitu wawancara dengan ustadzah di pondok pesantren hidayatullah dan 

wawancara denga santri broken home, serta catatan lapangan, dokumen, dan 

data lain yang mendukung.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Untuk gambaran lokasi penelitian, peneliti langsung mendapatkan datanya 

dari hasil observasi dan wawancara dengan pimpinan pondok pesantren 

hidayatullah dan ustadzah. 

1. Profil Pondok Pesantren Hidayatullah  

Pondok pesantren hidayatullah diawali dari sebuah semangat dan cita-cita 

luhur pendirianya yang memiliki komitmen kuat untuk menerapkan dan 

menyebarkan nilai-nilai islam yang universal (Rahmatan liil alamin) dan humanis 

(sesuai dengan jiwa dan fitrah manusia) kepada seluruh makhluk Allah SWT di 

muka bumi ini. Cita-cita luhur yang terpancar dari jiwa-jiwa yang ikhlas tersebut 

telah mengetuk hati hamba Allah SWT dengan diwakafkannya lahan seluas 6000 

m2 oleh Ibu Sulihati, sehingga pada tahun 1995, pondok pesantren hidayatullah 

resmi bergerak dengan kegiatan awal yaitu menyantuni anak yatim, fakir miskin 

dan kaum dhuafa’ (tidak mampu). 

Alhamdulillah berkat pertolongan Allah SWT, partisipan masyarakat dan pihak 

pemerintah dengan SDM yang terus meningkat, pondok pesantren hidayatullah 

melebarkan gerak amal pelayanan kepada ummat ini menjadi tiga bidang pokok 

dasar yaitu: Bidang Pendidikan, Bidang Sosial, dan Bidang Dakwah. Dalam 

realisasinya di lapangan, pondok pesantren mampu mendirikan lembaga 

pendidikan formal. Melalui lembaga tersebut, pondok pesantren hidayatullah bisa 
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lebih insentif membina, mendidik, mengayomi dan menyantuni anak yatim, fakir 

miskin, kaum lemah (dhuafa), putus sekolah, korban konflik keluarga (broken 

home), dan korban kesenjangan sosial.mereka yang kami didik adalah anak-anak 

yang perlu perhatian kita semua, dan yang menariknya setelah mereka 

menyelesaikan pendidikannya akan ditugaskan olen lembaga untuk berdakwah 

dipedalam-pedalaman seperti yang sudah berjalan dibeberapa daerah yaitu 

pedalaman bener meriah, pedalaman aceh singkil, kuta cane dan seumelue, mereka 

menetap disana untuk melakukan tugas dakwah ,belajar dan mengajarkan iqra’ Al-

Qur’an pada anak-anak, menghidupkan mushollah-mushollah di daerah tempat 

mereka bertugas.1 

2. Visi dan Misi 

a. Visi:  

Menjadikan kampus miniatur peradaban islam. 

b. Misi: 

1). Mewujudkan masyarakat berjama’ah, unggul dan berpengaruh. 

2). Menggerakan dakwah dan rekrutmen anggota baru hidayatullah. 

3). Menyelenggarakan pendidikan internal berbasis tauhid. 

4). Menyelenggarakan pasar syari’ah dan ekonomi keutamaan yang 

berdaya saing. 

5). Mengembangkan lingkungan kampus yang alami, ilmiah dan 

islamiah. 

 
1 Hasil Dokumentasi dan Wawancara dengan Ustatdz Harun di Pondok Pesantren 

Hidayatullah, Desa Nusa Kec. Lhoknga, Kab. Aceh Besar 
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6). Memberdayakan kaum dhu’afa dan mustadh’afin.2 

3. Struktur Pengurus Pondok Pesantren Hidayatullah 

Seperti lembaga-lembaga lainya baik itu lembaga formal ataupun nonformal 

pastinya terdapat struktur kepengurusannya. Begitupun dengan tenaga 

pengasuh/pengajar lainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2 Sumber Data: Dokumentasi Pondok Pesantren Hidayatullah, Desa Nusa, Kec. Lhoknga, 

Kab. Aceh Besar. 
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Table 4. 1 

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Hidayatullah (Santriwati) 

Tahun Ajaran  

 

Sumber: Yayasan Hidayatullah 
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4. Sarana dan prasarana 

Tabel 4. 2 

Saran dan prasarana yayasan hidayatullah 

No Fasilitas Santri Jumlah 

1. Bangunan sekolah 6 

2. Kantor sekolah 1 

3. Kantor yayasan 1 

4. Asrama induk 5 kamar 

5. Asrama lokal 6 kamar 

6. Mesjid 1 

7. Balai 5 

8. Ruang makan 1 

9. Dapur 1 

10. Depot air 1 

11. Kamar mandi dan Wc 10 

12. Transportasi 1 

   Sumber: Yayasan Hidayatullah  
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5. Gambaran Umum Santri yang berada di Pondok Pesantren 

Hidayatullah  

Jumlah keseluruhan santri di pondok pesantren hidayatullah berjumlah 

160 santriwati, santri yang berada di pondok pesantren hidayatullah ini berasal 

dari berbagai macam daerah, baik dari daerah aceh maupun luar aceh. Adapun 

santri yang berasal dari keluarga yang broken home berjumlah 15 santriwati, disini 

peneliti hanya mengambil 5 santri broken home sebagai informan penelitian 

dikarenakan ke 5 santri tersebut terdapat masalah yang lebih berat contohnya 

seperti kurangnya peran orang tua dan keluarga, rendahnya rasa percaya diri dan 

ingin mendapatkan perhatian lebih.3 

6. Gambaran Umum Mengenai Ustadzah di Pondok Pesantren 

Hidayatullah  

 Jumlah Ustad/Ustadzah yang berada di pondok pesantren hidayatullah 

keseluruhannya sebanyak 30, adapun ustadz/ustadzah yang bermukim sebanyak 20 

orang dan nonmukim 10 orang, para ustadzah juga mengikuti kegiatan seperti 

halnya yang dilaksanakan santri yang berada di pondok seperti ikut sholad 

berjamaah di mesjid. Adapun aktifitas ustadzah di pondok yaitu sebagai pengasuh, 

pembimbing, dan pengajar. Peran pengasuhan terhadap santri di pondok itu tidak 

terlepas dari berbagai macam aturan dan sanksi-sanksi yang berlaku di pondok 

pesantren hidayatullah, apabila melanggar aturan tersebut maka akan dikenakan 

 
3 Sumber Data: Dokumentasi Pondok Pesantren Hidayatullah, Desa Nusa, Kec. Lhoknga, 

Kab. Aceh Besar. 
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sanksi atas apa yang mereka lakukan, tujuan dari sanksi tersebut untuk membuat 

santri menjadi patuh dan disiplin.4 

7. Kegiatan Harian Santri di Pondok Pesantren Hidayatullah  

     Santri di Pondok Pesantren Hidayatullah mengikuti segala bentuk proses 

belajar dan mengajar baik pendidikan formal pada pagi hari yaitu bersekolah 

maupun pendidikan informal di pondok pesantren hidayatullah. Setelah proses 

belajar di sekolah pada pagi hari, setelah itu mereka kembali pada kegiatan asrama 

seperti sholat dzuhur berjamaah, makan siang bersama dan dilanjutkan dengan 

pengajian, kemudian mandi dan bersiap-siap ke mesjid untuk melaksanakan sholat 

ashar berjamaah dan mengikuti kegiatan wirid ba’da sholad ashar, dan dilanjutkan 

dengan kegiatan asrama seperti mandi dan didilanjutkan dengan sholat magrib 

berjamaah setelah itu mengikuti kegiatan pengajian dan makan malam. Ketika 

selesai mengikutin kegiatan pengajian santri-santri di wajibkan untuk mengulang 

baik pembelajaran di sekolah maupun muraja’ah kitab-kitab dan hafalan qur’an 

yang telah dipelajari.5 

Adapun kegiatan santriwati yang berada dipondok pesantren hidayatullah lebih 

jelas sebagai berikut: 

 

 

 

 
4 Sumber Data: Dokumentasi Pondok Pesantren Hidayatullah, Desa Nusa, Kec. Lhoknga, 

Kab. Aceh Besar. 
5 Sumber Data: Dokumentasi Pondok Pesantren Hidayatullah, Desa Nusa, Kec. Lhoknga, 

Kab. Aceh Besar. 
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Tabel 4. 3 

Kegiatan Harian Santriwati di Pondok Pesantren Hidayatullah 

NO WAKTU KEGIATAN 

1. 04.00 – 05.00 Sholat tahajjud/ Qiamul lail 

2. 05.00 - 06.30 Mandi, persiapan sholat subuh berjamaah,wirid 

3. 06.30 – 07.30 Kosa kata bahasa arab, ingris dan sarapan pagi 

4. 07.30 – 08.00 Muroja’ah hafalan 

5. 08.00 – 12.00 Sekolah formal 

6. 12.00 – 14.00 Persiapan sholad zuhur berjamaah,halaqoh 

qur’an dan makan siang 

7. 14.00 – 16.00 Belajar diniyah kitab dayah 

8. 16.00 – 17.00 Sholad ashar,wirid sore dan latihan pidato 

9. 17.00 – 18.40 Waktu pribadi/olahraga dan bersih-bersih 

10. 18.40 – 20.30 Sholat maghrib,halaqoh qur’an (tahsin), sholad 

isya’ dan wirid malam 

11. 20.30 – 21.10 Makan malam 

12. 21.30 – 22.00 Belajar mandiri 

13. 22.00 – 03.00 Istirahat malam 

              Sumber: Yayasan Pesantren Hidayatullah 
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8. Profil Informan 

Berdasarkan pengambilan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu pengambilan sampel ditentukan dengan cara menentukan 

kriteria tertentu yang dianggap mampu dalam memberikan segala informasi sesuai 

dengan kebutuhan peneliti. Setelah menentukan informan, peneliti akan 

menetapkan beberapa informan yang dianggap mampu memberikan informasi 

sesuai dengan kebutuhan peneliti. Untuk ini, peneliti mengambil Ustazah dan santri 

broken home yang berada di Pondok Pesantren Hidayatullah Desa Nusa, 

Kec.Lhoknga, Kab. Aceh Besar sebagai informan dalam penelitian. Berikut data 

yang peneliti ambil sebagai informan penelitian: 

 

Tabel 4. 4 

Data Informan Penelitian 

No Inisial  Jenis kelamin  Umur  Keterangan  

1. RY  Perempuan  23 Ustadzah  

2. FB Perempuan  25 Ustadzah  

3. UK Perempuan  30 Ustadzah  

4. NY Perempuan  24 Ustadzah  

5. HK  Perempuan  25 Ustadzah  

6. NM Perempuan  12 Santri  

7. IS Perempuan  12 Santri  

8. SN Perempuan  12 Santri  

9. PT Perempuan  13 Santri  
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10. AH Perempuan  13 Santri  

11. RN Perempuan  12 Santri  

12. WD Perempuan  12 Santri  

13. AM Perempuan  14 Santri  

14. RY Perempuan  14 Santri  

15. NH Perempuan  15 Santri  

16. SR Perempuan  14 Santri  

17. AR Perempuan  14 Santri  

18. TM Perempuan  13 Santri  

19 NA Perempuan  14 Santri  

20. NY Perempuan  13 Santri  

Sumber: Yayasan Hidayatullah 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Apa Saja Program yang dilakukan Ustadzah Dalam Membina 

Kecerdasan Spiritual Santri Broken Home 

Berdasar hasil wawancara, peneliti telah mewawancarai subjek penelitian 

mengenai Apa saja program yang dilakukan ustadzah dalam membina kecerdasan 

spiritual santri broken home yang dilaksanakan oleh ustadzah di pondok pesantren. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadzah ummu kaltsum selaku pengasuh 

santri di pesantren hidayatullah dapat diketahui: 

“Di pesantren ini terdapat beberapa program yang diberikan ustadzah kepada 

santriwati, adapun program yang diberikan seperti halnya wirid, kajian (motivasi), 

dan pidato sebagaimana program-program tersebut mampu mengembangkan 
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kecerdasan spiritual santri broken home karena pada dasarnya santri broken home 

ini memiliki sikap yang tertutup (introvert), insyallah dengan adanya program-

program yang kami berikan dapat membuat santri lebih terbuka dan percaya diri.” 

Sama halnya yang disampaikan oleh ustadzah Fatimah bahwa: 

“Mengenai program yang dilakukan ustadzah dalam membina kecerdasan spiritual 

santri broken home dengan cara mengikut sertakan santri tersebut dalam kajian dan 

ditunjuk untuk memimpin wirid. Peran ustadzah disini dalam membantu santri yang 

broken home biasanya dengan cara memberikan semangat, memberikan bimbingan 

terhadap mereka dan memberikan perhatian yang lebih, karna santri ini sering kali 

murung dan sedih.”6 

Begitu juga dengan penjelasan oleh Ustadzah Rispi yana, sebagai pengasuh 

santriwati mengakatakan bahwa:  

“Program yang dilakukan ustadzah dalam membina kecerdasan santri yang beroken 

home itu dengan cara membimbing santri agar mau mengikuti program yang 

diterapkan minsalnya ikut program muhadarah dan perlombaan bacaan wirid. Jadi 

peran ustadza disini biasanya ustadzah menjadi pendengar yang baik dan menjadi 

teman untuk mereka. Dengan cara memberikan motivasi, arahan serta membina 

kecerdasan spiritual santri.”7 

Sedangkan menurut pendapat lainya berdasarkan yang disampaikan oleh 

ustadzah Nova sebagai pengasuh santriwati dapat diketahui bahwa: 

“Peran ustazah sangat penting untuk santri khususnya santri yang broken home ini, 

dalam melaksanakan program agar menjadi motivasi untuk santri khusunya untuk 

santri yang broken home, mereka sangat memerlukan perhatian, memberikan 

motivasi dan bimbingan terhadap mereka dengan ustazah membantu santri, agar 

santriwati dapat mengembangkan kecerdasan spiritualnya dengan maksimal”8 

Menurut pendapat ustadzah Hanin sebagai pengasuh bawah: 

“peran ustazah di suatu Pesantren itu sangat penting sekali, bukan hanya sebagai 

pengasuh, pengajar, pembimbing juga sebagai motivator terhadap santri, apalagi 

 
6 Hasil Wawancara dengan Uatadzah Fatimah di Pesantren Hidayatullah, tanggal 23 

desember 2024  
7 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Rispi Yana di Pesantren Hidayatullah, tanggal 23 

desember 2024 
8 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Nova di Pesantren Hidayatullah, tanggal 23 desember 

2024 
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masalah program ustadzah sangat menginginkan santri untuk mengikuti program 

seperti halnya mengikuti muhadarah, kajian, hafalan qur’an dan perlombaan kitab”9 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan santri yang broken home 

menyangkut dengan program yang diberikan ustadzah dalam membina kecerdasan 

spiritual santri broken home di pondok pesantren hidayatullah, peneliti 

mewawancarai 5 narasumber santriwati yang berasal dari keluarga broken home 

sebagai berikut: 

Pendapat NM, ia menyatakan bahwa: 

 “Dipesantren ada banyak program yang berikan ustadzah kepada santriwati adapun 

program yang diberikan kepada santri yaitu seperti kegiatan rutin wirid yang 

dilaksanakan setiap hari, sebelum saya masuk pesantren saya tidak pernah 

mengikuti kegiatan rutin wirid, semenjak saya mengalami broken home saya sering 

sedih dan kurang percaya diri namu setelah saya mengikuti kegiatan wirid, saya 

merasa lebih tenang dari pada sebelumnya dan ustadzah sangat lah berperan penting 

dalam membantu saya agar dapat membina kecerdasan spiritual dan lebih percaya 

diri”10 

Sedangkan pendapat lain dari IS, ia mengatakan bahwa: 

“Dengan adanya program dipesantren ini saya merasa lebih tenang dan 

mendapatkan motivasi dari ustadzah agar saya tidak larut dalam kesedihan, 

program disini mampu mengembangkan kecerdasan spiritual saya khusunya 

dengan program pidato saya lebih percaya diri dalam berbicara didepan banyak 

orang, sebelum saya mengikuti program saya tidak percaya diri berbicara di depan 

orang banyak karena broken home ini saya tidak dapat mengontrol diri saat 

berbicara.”11 

Sementara menurut penjelasan SN bahwa: 

“Peran ustadzah dalam membina kecerdasan spiritual santri dengan cara ustadzah 

sering memberikan arahan, motivasi dan mengikut sertakan saya dalam acara 

 
9 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Hanin di Pesantren Hidayatullah, tanggal 23 

desember 2024 

 
10 Hasil Wawancara dengan Santriwati di Pesantren Hidayatullah, tanggal 25 desember 

2024 
11 Hasil Wawancara dengan Santriwati di Pesantren Hidayatullah, tanggal 25 desember 

2024 
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perlombaan wirid dan program kegiatan lainnya, dengan itu saya dapat lebih 

percaya diri karena ustdazah selalu memberikan motivasi dan dukungan.”12 

Menurut penjelasan PT bahwa: 

“Peran ustadzah untuk membina kecerdasan spiritual santri yaitu dengan cara 

mengajak santri mengikuti program-program yang ada dipesantren untuk 

mengembangkan kecerdasan spiritual santri agar santri lebih dapat percaya diri dan 

dapat meningkatkan kesadaran spiritual dan keimanan.”13 

Pendapat yang serupa juga dijelaskan oleh AH bahwa: 

“program yang diterapkan ustadzah di pesantren yaitu seperti wirid, kajian 

motivasi dan pidato,dengan adanya program tersebut dapat mengurangi kecemasan 

dan stress juga dapat mengembangkan karakter positif seperti empati, kesabaran 

dan kejujuran.”14 

Adapun Kesimpulan berdasarkan hasil wawancara dengan informan, secara 

keseluruhan menunjukkan bahwa program yang diberikan kepada santri broken 

home dalam membina kecerdasan spiritual yaitu pertama program wirid, 

melakukan wirid rutin setiap malam di pesantren, kedua program kajian (motivasi), 

mengikuti kajian dan dukungan motivasi, ketiga program muhadharah (pidato), 

dapat meningkatkan kepercayaan diri santri. 

Didukung dengan hasil observasi oleh peneliti menunjukkan bahwa santri 

yang broken home ini lebih cenderung pendiam dan pemalu, kurang percaya diri 

saat bertemu dengan orang ramai serta seperti kurang nyaman saat berada dengan 

lingkungan baru dan orang baru. 

 
12 Hasil Wawancara dengan Santriwati di Pesantren Hidayatullah, tanggal 25 desember 

2024 

 
13 Hasil Wawancara dengan Santriwati di Pesantren Hidayatullah, tanggal 25 desember 

2024 
14 Hasil Wawancara dengan Santriwati di Pesantren Hidayatullah tanggal 25 desember 

2024 
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2. Bagaimana keefektifan program yang Diberikan Ustadzah Kepada 

Santri Broken Home Pondok Pesantren Hidayatullah 

Berdasarkan hasil wawancara, dengan 10 narasumber, yang terdiri dari 5 

ustadzah dan 5 santri putri di Pesantren Hidayatullah, tentang bagaimana 

keefektifan program yang diberikan ustadzah kepada santri broken home. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 ustadzah dan 5 santri broken home 

menyangkut dengan keefektifan yang diberikan ustadzah kepada santri broken 

home di Pesantren Hidayatullah, sebagai berikut: 

Berdasarkan penjelasan ustadzah ummu kaltsum bahwa: 

“Mengenai keefektifan program yang kami berikan kepada santri yang broken 

home, program berhasil meningkatkan kesadaran spiritual santri melalui 

pembelajaran agama seperti halnya mengikuti wirid, kajian (motivasi), dan 

muhadharah, kegiatan ibadah dan refleksi diri. ”15 

 

Sedangkan pendapat yang lain disampaikan oleh Ustadzah Fatimah   bahwa: 

“Selama ustadzah menerapkan program dipesantren banyak perubahan mereka 

menjadi lebih baik, dapat menunjukkan bahwa adanya perubahan perilaku positif 

terhadap santri yang broken home, seperti disiplin, sabar dan lebih percaya diri, 

program yang diterapkan sangat efektif.”16 

Pendapat yang sama disampaikan oleh Ustadzah Rispi Yana bahwa: 

“Banyak perubahan setalah kami terapkan program dipesantren, khusunya program 

kajian (motivasi), ustadzah memberikan motivasi melalui kajian pembelajaran 

inovatif dan dengan dukungan ustadzah, program yang di terapkan berhasil 

meningkatkan kesadaran santri broken home dalam pembelajaran agama.”17 

 
15 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Ummu Kalstum di Pesantren Hidayatullah tanggal 

24 desember 2024 
16 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Fatimah di Pesantren Hidayatullah, tanggal 24 

desember 2024 
17 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Rispi Yana di pPesantren Hidayatullah, tanggal 24 

desember 2024 
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Sementara pendapat yang disampaikan oleh Ustadzah Nova bahwa: 

“keefekrifan program, program yang kami berikan alhamdulillah berhasil 

meningkatkan kesadaran spiritual santri melalui program-program yang kami 

terapkan di pesantren, yaitu mengikuti kajian (motivasi), wirid Bersama, dan 

muhadharah yang mana berhasil meningkatkan kepercayaan diri santri broken 

home.”18 

Pendapat yang sama juga oleh Ustadzah Hanin bahwa: 

“mengenai keefektifan program disini saya selaku ustadzah program yang 

diterapkan berhasil meningkatkan motivasi belajar santri melalui pembelajaran 

agama seperti mengikuti kajian (kajian), dan berhasil mengurangi kecemasan dan 

stres pada santri broken home melalui kegiatan spiritual dan santri broken home 

dapat membangun hubungan sosial yang baik dengan teman dan para ustadzah”19 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan santri yang broken home 

menyangkut dengan keefektifan program yang diberikan ustadzah kepada santri 

broken home di Pesantren Hidayatullah, peneliti mewawancarai 5 narasumber 

santriwati, sebagai berikut: 

Berdasarkan penjelasan dari NM bahwa: 

“Setelah saya mengikuti program yang di berikan ustadzah, saya jadi lebih 

mengetahui potensi diri saya, meningkatnya kesadaran spiritual dan keimanan saya 

melalui pembelajaran agama dan kegiatan agama, seperti halnya saya mengikuti 

kajian (motivasi), wirid rutin, dan mengikuti muhadharah.”20 

Sementara pendapat yang disamapaikan oleh IS bahwa: 

“Dengan adanya program yang di terapkan ustadzah disini saya merasa lebih 

termotivasi dalam hal belajar dan dengan adanya program tersebut dapat 

mengurangi stress, rasa kecemasan yang ada pada diri saya, dan saya dapat lebih 

percaya diri dari pada sebelumnya .”21 

 
18 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Nova di Pesantren Hidayatullah, tanggal 26 

desember 2024 
19 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Hanin di Pesantren Hidayatullah, tanggal 26 

desember 2024 
20 Hasil Wawancara dengan santriwati di Pesantren Hidayatullah, tanggal 25 desember 

2024 
21 Hasil Wawancara dengan Santriwati di Pesantren Hidayatullah, tanggal 25 desember 

2024 
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Menurut penjelasan SN yang mengatakan bahwa: 

“Program yang di terapkan oleh ustadzah sangat efektif bagi saya, karena dapat 

mengubah hidup saya terutama dalam hal spiritual, setalah mengikuti program saya 

lebih percaya diri dan memperkuat iman saya, meningkatkan motivasi belajar dan 

dapat membangun hubungan sosial yang baik dengan teman dan ustadzah”22 

Pendapat yang lain seperti yang disampaikan oleh PT bahwa: 

“Program yang saya ikuti sangat efektif dapat membantu mengembangkan karakter 

positif seperti empati, kesabaran dan kejujuran saya, karena sebelum saya 

mengikuti program saya kurang percaya diri, sering merasa sedih dan kurangnya 

rasa empati .”23 

Sama halnya yang di jelaskan oleh AH bahwa: 

“Program yang diterap kan ustadzah sangatlah efektif dapat membantu saya 

memahami bahwa Allah SWT selalu bersama saya, dan saya merasa lebih nyaman, 

terbuka berbagi perasaan dengan ustadzah dan menyadarkan saya bahwa harus 

sabar dan menerima keadaan keluarga saya melalui program yang di terapkan 

ustadzah.”24 

Adapun kesimpulan berdasarkan hasil wawancara dengan informan secara 

keseluruhan penelitian ini menunjukan bahwa program yang di berikan ustadzah 

sangatlah efektif, program ustadzah bagi santri broken home terbukti efektif dalam 

membina kecerdasan spiritual, mengembangkan karakter positif dan meningkatkan 

motivasi belajar, program ini membantu santri mengatasi kesulitan emosional dan 

psikologis, serta membangun hubungan sosial yang lebih baik. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa Ustadzah di Pondok Pesantren 

Hidayatullah sangat lah penting bagi santri broken home dalam hal memberikan 

 
22 Hasil Wawancara dengan Santriwati di Pesantren Hidayatullah, tanggal 25 desember 

2024 
23 Hasil Wawancara dengan Santriwati di Pesantren Hidayatullah, tanggal 25 desember 

2024 

 
24 Hasil Wawancara dengan santriwati di Pesantren Hidayatullah, tanggal 25 desember 

2024 
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motivasi, dan ada beberapa santri broken home ini juga mau mengikuti apa saja 

yang diarahkan oleh ustadzah seperti dalam hal mengikuti program yang telah 

diterapkan di pondok pesantren, program yang diterapkan sangat efektif. 

C. Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas, maka hasil dari penelitian ini 

terdiri atas 2 aspek yaitu: 1) Apa saja Program yang dilakukan Ustadzah dalam 

membina Kecerdasan Spiritual Santri Broken Home di Pondok Pesantren 

Hidayatullah. 2) Bagaimana keefektifan program yang di berikan Ustadzah kepada 

Santri Broken Home di Pondok Pesantren Hidayatullah. 

1. Pembahasan Tentang Apa Saja Program yang dilakukan Ustadzah 

dalam Membina Kecerdasan Spiritual Santri Broken Home di Pondok 

Pesantren Hidayatullah 

Program yang diberikan kepada santri broken home dalam membina 

kecerdasan spiritual yaitu Pertama program wirid, melakukan wirid rutin 

setiap malam di pesantren, Kedua program kajian (motivasi), mengikuti 

kajian dan dukungan motivasi, yang dilakukan di setiap hari jum’at.  Ketiga 

program muhadharah (pidato), dapat meningkatkan kepercayaan diri santri. 

Santri yang broken home dipondok pesantren hidayatullah diketahui rentan 

usia yang terlibat kasus broken home ini berusia 12,13 tahun, dan dari latar 

belakang pendidik yang berbeda, Sebagian besar dari mereka lebih cenderung 

pendiam dan pemalu, kurang percaya diri saat bertemu dengan orang ramai 
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serta seperti kurang nyaman saat berada dengan lingkungan baru dan orang 

baru. 

Danah Zohar dan Ian Marshall mendefinisikan bahwa Kecerdasan 

Spiritual adalah kecerdasan untuk menyelesaikan masalah makna dan nilai, 

kecerdasan untuk memposisikan perilaku dan hidup kita dalam konteks 

makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menafsir bahwa suatu 

tindakan atau jalan hidup tertentu lebih bermakna dari pada yang lain. SQ 

adalah fondasi yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara 

efektif. Bahkan SQ adalah kecerdasan tertinggi kita.25 

kecerdasan spiritual merupakan pandangan atau kecenderungan bereaksi 

untuk memaknai setiap prilaku dan kegiatan sebagai ibadah dan kemampuan 

diri untuk menempatkan prilaku hidup dalam konteks luas serta berprinsip 

hanya kerena Allah sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono, motivasi memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses belajar karena mencakup serangkaian mekanisme yang 

komples untuk mendorong individu bertindak secara aktif. Didalam motivasi 

terkandung beberapa aspek yang saling terkait, seperti keinginan untuk 

mengaktifkan potensi belajar, yang berarti membantu individu memulai 

aktivitas belajar dengan kesiapan mental dan emosional yang optimal. Selain 

itu, motivasi juga berfungsi untuk menggerakkan, yaitu mendorong individu 

 
25 Danah Zohar dan Ian Marshal, Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir 

Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, (Bandung: Mizan, 2001), hal. 5. 
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agar memiliki semangat, energi, dan tekad yang kuat untuk terus melibatkan 

diri dalam proses belajar.26 

Selain itu, motivasi juga memiliki fungsi mengarahkan, yang berarti 

memberikan panduan kepada individu untuk membentuk sikap dan perilaku 

belajar yang positif, seperti displin, konsisten, dan keinginan unruk terus 

berkembang. Dengan kata lain, motivasi bukan hanya sekedar dorongan, 

tetapi juga menjadi pengarahnyang memastikan individu tetap beda pada jalur 

yang benar dalam perjalanan belajar. 

2. Pembahasan Tentang keefektifan program yang di berikan Ustadzah 

kepada Santri Broken Home di Pondok Pesantren Hidayatullah 

 Program yang di berikan ustadzah kepada santri broken home dipondok 

pesantren hidayatullah sangat efektif, program ustadzah bagi santri broken 

home terbukti efektif dalam membina kecerdasan spiritual, dapat 

mengembangkan karakter positif dan meningkatkan motivasi belajar, 

program ini membantu santri mengatasi kesulitan emosional dan psikologis, 

serta membangun hubungan sosial yang lebih baik. 

Menurut John W. Santrock, motivasi didefinisikan sebagai proses yang 

memberi semangat, arah, dan kegigihan pada perilaku. Artinya, ketika 

seseorang termotivasi, ia akan melakukan suatu perilaku dengan energi yang 

tinggi, memiliki tujuan yang jelas, dan bertahan dalam jangka waktu yang 

lama untuk mencapai tujuan tersebut.  

 
26 Muhammad Fathurrohman, Belajar dan Pembelajaran, Cet Ke-1 (Yogyakarta: Teras, 

2012), hal. 141-142. 
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Santrock menekankan bahwa motivasi bukan hanya tentang dorongan 

awal untuk bertindak, tetapi juga tentang bagaimana individu dapat tetap 

fokus dan gigih dalam menjalankan suatu aktivitas atau mencapai suatu 

tujuan, meskipun mungkin ada hambatan atau tantangan di sepanjang jalan. 

Hal ini mencakup dua aspek penting: 

1). Semangat dan energi: Perilaku yang termotivasi dipenuhi dengan energi 

yang mendorong seseorang untuk berusaha. 

2). Arah dan kegigihan: Perilaku tersebut memiliki tujuan yang jelas dan 

bertahan lama, sehingga individu terus berusaha walaupun menghadapi 

kesulitan. 

Santrock menyatakan bahwa motivasi berperan penting dalam banyak 

aspek kehidupan manusia, seperti dalam belajar, bekerja, maupun dalam 

pencapaian pribadi. Motivasi juga membantu seseorang untuk terus berusaha, 

mencapai potensi terbaik, dan mengatasi hambatan yang mungkin timbul.27 

motivasi adalah proses memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku. 

Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah 

dan bertahan lama. 

Menurut Darwis, pengertian emosi adalah gejala psikofisik yang 

mempengaruhi persepsi, sikap, dan perilaku, serta memanifestasikan dirinya 

dalam ekspresi tertentu. Emosi adalah sensasi psikologis karena berhubungan 

langsung dengan jiwa dan tubuh. Ketika emosi bahagia meletus, itu 

 
27 John W Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 510. 
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memuaskan secara pikologis, tetapi secara fisik, membuat hati atau langkah 

kaki terasa ringan, dan tidak terasa saat berteriak bahagia, tetapi ini tidak 

semua orang memiliki atau merasakannya. Terkadang orang senang, tapi 

menetaskan air mata, atau kesedihan yang sama tidak membawa rasa sakit 

yang sama.28 

Kontrol emosi, adalah fase dimana kontrol diri sangat penting untuk 

tercapainya kestabilan emosi, harus adanya penyesuaian dan kesehatan 

mental. Pada kontrol emosi ini mencakup pengendalian emosi dan 

pengelolaan emosi yang sesuai dengan tuntutan lingkungan atau situasi dan 

bagaimana standar individu yang berhubungan dengan nilai, cita-cita, dan 

prinsip. Indikasi dalam kontrol emosi yang kurang baik dapat terlihat dari 

bagaimana reaksi emosi yang ditimbulkan, contohnya adakah kegagalan pada 

pengaturan perasaan seksual, pembatasan kesenangan pada materi, dan 

bagaimana meletakan moralitas diatas kesenangan yang sementara. 

 

 

 

 

 

 

 

 
28 M. Darwis Hude, Emosi penjelajahan Religio-psikologi Tentang Manusia Dlam AL-

Qur’an, (Jakarta: Erlangga, 2006), hal. 19. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di Pondok Pesantren 

Hidayatullah Desa Nusa, Kec. Lhoknga, Kab. Aceh besar, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Program yang diberikan ustadzah dalam membina kecerdasan spiritual santri 

broken home di Pondok Pesantren Hidayatullah Desa Nusa Kec. Lhoknga, 

Kab. Aceh Besar yaitu wirid, kajian (motivasi), muhadharah (pidato) 

2. Keefektipan Program yang dilakukan Ustadzah Dalam Membina Kecerdasan 

Spiritual Santri Broken Home di Pondok Pesantren Hidayatullah Desa Nusa, 

Kec. Lhoknga, Kab. Aceh Besar, berdasarkan hasil wawancara dengan 

informan secara keseluruhan penelitian ini menunjukan bahwa program yang 

di berikan ustadzah sangatlah efektif, program ustadzah bagi santri broken 

home terbukti efektif dalam membina kecerdasan spiritual, mengembangkan 

karakter positif dan meningkatkan motivasi belajar, dan spiritual santri, 

program ini membantu santri mengatasi kesulitan emosional dan psikologis, 

serta membangun hubungan sosial yang lebih baik. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pengamatan peneliti, ada beberapa saran 

yang dapat diajukan oleh peneliti melalui tulisan skripsi ini untuk ditunjukan 

kepada beberapa pihak, yaitu: 
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1. Kepada pemimpin pondok pesantren hidayatullah dapat menyediakan 

pengasuh atau seseorang yang ahli dalam hal memberikan bimbingan 

(konselor) terhadap santri broken home maupun santri lainnya. 

2. Kepada Ustadzah agar dapat terus memberikan bimbingan dan motivasi 

terhadap santri khususnya santri yang broken home ini. 

3. Kepada peneliti berikutnya diharapkan dapat memperluas penelitian dengan 

mengkaji lebih banyak lagi mengenai peran ustadzah dalam membina 

kecerdasan spiritual santri broken home. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

Dengan Judul: “Peran Ustadzah Dalam Membina Kecerdasan Spiritual Santri 

Broken Home Di Pondok Pesantren Hidayatullah Desa Nusa, 

 Kec. Lhoknga, Kab. Aceh Besar” 

NO VARIABEL INDIKATOR ITEM 

PENGAMATAN 

Y T 

1. Peran 

Ustadzah 

    Pembinaan 1. Pengamatan awal 

tentang apakah 

ustadzah berperan 

dalam membina 

santri broken home. 

 - 

   2. Mengamati ustadzah 

dan santri broken 

home dalam 

kesehariannya dan 

pengajian. 

 - 

   3. Mengamati apa saja 

program yang 

dilakukan ustadzah 

dalam membina 

kecerdasan satri 

broken home 

 - 

   4. Mengamati 

keefektifan program 

yang dilakukan 

ustadzah dalam 

membina kecerdasan 

spiritual santri broken 

home 

 - 

2. Kecerdasan 

spiritual 

 1. Pandangan ustadzah 

terhadap santri yang 

broken home dalam 

meningkatkan 

kecerdasan spiritual 

 - 

   2. Santri broken home 

dapat pembinaan dari 

ustadzah 

 - 

   3. Ustadzah 

memperhatikan 

perilaku sehari-hari 

santri broken home  

 - 

   4. Ustadzah meninjau 

santri broken home 

dalam berinteraksi 

dengan orang lain 

 - 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Dengan judul: “Peran Ustadzah Dalam Membina Kecerdasan Spiritual Santri  

 Broken Home Di Pondok Pesantren Hidayatullah Desa Nusa,  

Kec. Lhoknga, Kab. Aceh Besar” 

 

1. Pengertian  

a. Peran ustadzah: 

Peran ustadzah adalah pelaku yang bertanggung jawab terhadap sikap yang 

dilakukan dipondok pesantren untuk menjadi panutan, ustadz/ustadzah 

berperan sebagai pembimbing dan motivator untuk santri-santri agar 

mampu memahami aturan di pondok pesantren, dan peran ustdaz/ustadzah 

sebagai pelaku yang mentransfer nilai dalam bentuk tingkah laku, agar 

setiap santri mampu memahami bahwa nilai yang ditanamkan juga 

dilakukan ustadz/ustadzah dan mampu ditiru oleh santri-santri.  

b. Kecerdasan spiritual: 

Kecerdasan spiritual merupakan pandangan atau kecenderungan bereaksi 

untuk memaknai setiap prilaku dan kegiatan sebagai ibadah dan 

kemampuan diri untuk menempatkan prilaku hidup dalam konteks luas serta 

berprinsip hanya kerena Allah sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

NO VARIABEL INDIKATOR PERTANYAAN 

1. Peran Ustadzah Pembinaan  1. Apakah ustadzah 

mengetahui adanya 

santri yang berasal dari 

keluarga broken home di 

pondok pesantren 

hidayatullah? 

2. Apakah santri yang 

berasal dari keluarga 

broken home sering 

melanggar aturan yang 

ada di dalam pesantren 

hidayatullah? 

3. Bagaimana sikap dan 

perilaku santri broken 

home di pesantren 

hidayatullah? 

4. Apa saja program yang 

dilakukan oleh ustadzah 

dalam memnina 
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kecerdasan spiritual 

santri broken home? 

2. Kecerdasan spiritual   1. Bagaimana cara 

ustadzah dalam 

membantu santri broken 

home dalam hal 

membina kecerdasan 

spiritual? 

2. Bagaimana cara 

ustadzah dalam 

menyikapi perilaku 

santri broken home yang 

kurang baik dan 

melanggar aturan? 

3. Apa saja program yang 

silakukan ustdazah 

dalam membin 

kecerdasan spiritual 

santri broken home? 

4. Bagaimana keefektifan 

program yang dilakukan 

ustadzah kepada santri 

broken home dalam hal 

membina kecerdasan 

spiritual santri broken 

home? 
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LAMPIRAN 
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Wawancara dengan Ustadzah Ummu        Wawancara dengan Ustadzah Fatimah 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ustadzah Rispi            Wawancara dengan Ustadzah Nova 

 

 

 

 

 

  Wawancara dengan NM                           Wawancara dengan IS 

 

 

 

 

   Wawancara dengan SN                           Wawancara dengan AH 


